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ABSTRAK 

 
TEGUH ARIL EGRI. 2021. PENGARUH SIMULATION METHOD DENGAN 

MENGGUNAKAN MEDIA VISUAL-CHARTA 

TERHADAP HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS VIII 

SMP NEGERI 4 KERINCI. Institut Agama Islam Negeri 

Kerinci 

 

Kata Kunci: Simulation Method, Media Visual-Charta, Hasil Belajar 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui hasil 

belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci tanpa menerapkan 

Simulation Method dengan menggunakan media visual-charta. Untuk 

mengetahui hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci 

dengan menerapkan Simulation Method dengan menggunakan media visual- 

charta. Adakah pengaruh metode simulation method dengan menggunakan 

media visual-charta terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 

4 Kerinci. 

Jenis penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan.Dalam penelitian ini 

penulis membedakan dua perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang siswanya diajar melalui 

Metode Simulation Method dengan Menggunakan Media Visual-Charta 

sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang siswanya tidak diajar 

menggunakan Simulation Method dengan Menggunakan Media Visual- 

Charta 
 

Hasil belajar siswa dengan menerapkan Simulation Method dengan 

Menerapkan Media Visual-Charta berada pada kategori baik. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terendah 60. Nilai rata-rata 

kelas eksperimen adalah 75. Hasil belajar siswa yang tanpa menerapkan 

Metode Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta pada 

kategori menurun. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar kelas 

kontrol adalah 65,59 dengan nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 40. Dari 

hasil penelitian dan perhitungan thitung sebesar 5,76 nilai ini lebih besar dari 

ttabel 1,75 ini menunjukan bahwa adanya perbedaan hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, karena thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 

diterima pada tingkat kepercayaan 95%, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan dengan adanya menerapkan Simulation Method dengan 

Menerapkan Media Visual-Charta terhadap hasil belajar IPA siswa di kelas 

VIII khususnya materi sistem pernafasan pada manusia SMP Negeri 4 

Kerinci. 
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ABSTRACT 

 

Primary Yurike. Y. 2021. THE EFFECT OF THE SIMULATION METHOD 

USING VISUAL-CHARTA MEDIA ON THE STUDENTS' 

SCIENCE LEARNING OUTCOMES FOR CLASS VIII SMP 

NEGERI 4 KEINCI. Kerinci State Islamic Institute 

Keywords: Simulation Method, Visual-Charta Media, Learning Outcomes 

This study aims to determin to determine the science learning outcomes of 

class VIII students of SMP Negeri 4 Kerinci without applying the Simulation 

Method using visual-chart media. To find out the science learning outcomes of 

class VIII SMP Negeri 4 Kerinci students by applying the Simulation Method 

using visual-chart media. Is there any effect of the simulation method using visual-

chart media on the science learning outcomes of class VIII students of SMP Negeri 

4 Kerinci. 

This type of experimental research can be interpreted as a research method 

used to find the effect of certain treatments on others under controlled conditions. 

In this study the authors distinguish two treatments between the experimental 

class and the control class. The experimental class is a class whose students are 

taught through the Simulation Method using the Visual-Charta Media while the 

control class is a class whose students are not taught using the Simulation Method 

using the Visual-Charta Media. 

Student learning outcomes by applying the Simulation Method by Applying 

Visual-Charta Media are in the good category. This can be seen from the highest 

score is 90 and the lowest score is 60. The average value of the experimental class 

is 75. The learning outcomes of students without applying the Simulation Method 

by Applying Visual-Charta Media are in the declining category. This can be seen 

from the average value of the control class learning outcomes is 65.59 with the 

highest score of 70 and the lowest value of 40. From the results of research and 

calculations tcount of 5.76 this value is greater than ttable 1.75 this indicates that 

there is a difference learning outcomes of the experimental class and control 

class, because tcount > ttable then H0 is rejected and H1 is accepted at the 95% 

confidence level, meaning that there is a significant effect by applying the 

Simulation Method by Applying Visual-Charta Media on the learning outcomes of 

students in science class VIII, especially the material respiratory system in 

humans at SMP Negeri 4 Kerinci. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.1 Dengan kata lain, pendidikan merupakan suatu proses untuk 

mewujudkan manusia yang berkualitas yang dilakukan dengan sadar dan 

terencana. Pendidikan dapat diselenggarakan dimana saja, salah satnya adalah 

sekolah. 

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang 

memiliki tata tertib bertujuan untuk menciptakan susasana disiplin di sekolah. 

Pendidikan harus memiliki keseimbangan dalam perannya membangun 

peserta didik sebagai warna dunia warga dunia dan warga masyarakat.2 

Sekolah menjadi salah satu wadah pembelajaran adalah konsep mengajar dan 

untuk menambah khasanah yang yang mengandung serangkaian perbuatan 

 

 

 

 

 

 
 

1Hasan Basri dan Beni Ahmad Saebani, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2010), cet. Ke-1, Jilid 2, h. 35-36 
2 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, ( Bandung: Alfabeta, 2009), h.5 
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h. 473 

 

 

. 

 
 
 
 
 

antara guru dan siswa atau mempunyai dasar hubungan yang timbal balik 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu 3 

Anjuran untuk menuntut ilmu pengetahuan banyak terdapat di dalam 

Al-Qur’an di antaranya surat Al-‘Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

َ  ل ع  ن س َ    َ  

ٱ   م َ  
    َ  

ل َ    نَ 

َ  ل ع      م َ    َ 

ٱب َ  
قل َ  

 م َ    َ  لَ  

ل َ    ٱ   ك    ك َ    َ  َ 

َ  ل ٱ   م َ    ر َ    َ  

 ي ذ َ  

  ب 

  و 

 ر َ  

  ق َ  

ر َ  
  ق   أ َ    

 ٱ 

لع 

  َ 

  َ

  ن 

 م 

س َ  

 ن 

  َ    ٱ   ق 

ل َ    نَ 

ل خ 

  َ 

ل خ 

  َ
 ق 

  ك 

َ  لٱ   َ  

 يذ َ  

  ر 
  َ
 ب ’

  َ
    م 
  س َ  
  َ
  م 
ع   َ

 ل  

  ق َ    ٱ 

ر َ  
   أ َ    
  ٱ ب َ  

  ل    ما َ  
 م َ  

 

Artinya: 1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3) 

Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4) Yang 

mengajarkan (manusia) dengan perantaran kalam, 5) Dia 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.4 (Q.S. 

Al-‘Alaq: 1-5) 

 

Berdasarkan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa Allah SWT 

menjelaskan penciptaan manusia dari segumpal darah. Selanjutnya untuk 

memperkokoh keyakinannya dari firman-firman-Nya yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad SAW yang berisi petunjuk-petunjuk kehidupan manusia. Dan 

hendaklah meyakini bahwa petunjuk Allah SWT itu harus bisa direalisasikan 

dengan ilmu pengetahuan. 

Proses belajar adalah pengalaman, perbuatan, yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran dan saling berinteraksi, proses belajar mengajar 

merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan antara guru 

dan siswa atau mempunyai dasar hubungan yang timbal balik untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan 



3 

h. 473 

 

 

asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan 
 

3 Didi Supriadie, Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h.10 
4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Raja Publishing, 2011), 
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4, h.181-182. 

 

 

 

 

 

 

 

pendidikan. Pembelajaran menghendaki antara pendidik dan peserta didik 

guna memahami fenomena yang terjadi dalam sekitarnya, baik fenomena 

sosial maupun alam.5 Pembeajaran IPA merupakan salah satu caar untuk 

memahami fenomena tersebut. 

Proses pembelajaran IPA menggunakan metode pembelajaran diduga 

dapat membantu keberhasilan pembelajaran siswa sehingga siswa dapat 

menerima pelajaran dan tidak mengalami kesulitan belajar. Setiap siswa pada 

prinsipnya tentu berhak memperoleh peluang untuk mencapai kinerja 

akademik yang memuaskan.6 Namun dari kenyataannya sehari-hari tampak 

jelas bahwa siswa memiliki perbedaan dalam hal kemampuan intelektual, hal 

ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan fisik, latar belakang 

keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang terkadang mencolok antara 

seorang siswa dengan siswa lainnya. Selain itu, kemampuan intelektual ini 

juga dipengaruhi oleh kemudahan atau kesulitan siswa kesulitan belajar dapat 

dialami oleh siswa yang berkemampuan rata-rata (normal) disebabkan oleh 

faktor- faktor tertentu yang menghambat tercapainya kinerja akademik yang 

sesuai dengan harapan. 

Salah satu masalah yang dihadapi ini adalah masalah lemahnya 

pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para guru di sekolah. 

Proses pembelajaran yang terjadi selama ini kurang mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik. Kondisi inilah yang juga menimpa pada 

 

5 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Untuk Membantu Memecahkan 

Problematika Belajar dan Mengajar), ( Bandung: Alfabeta, 2005), h. 61 
6 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005), Cet. Ke- 
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pelajaran IPA. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah “ilmu yang mempelajari 

tentang sebab dan akibat kejadian-kejadian yang ada di alam ini”.7 Dari 

pengertian ini diketahui bahwa dalam pembelajaran IPA siswa dituntut 

berfikir kreatif dan aktif dalam menghubungkan kejadian alam dengan 

kehidupan sehari-harinya. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata 

pelajaran yang bersifat abstrak. Materi yang bersifat abstrak tidak mudah 

untuk dipahami oleh siswa. Untuk membawa pengetahuan siswa dari abstrak 

ke konkret, guru dapat menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu 

untuk menyampaikan pesan yang ada pada materi pelajaran yang disajikan 

Berdasarkan observasi awal penulis, dalam pembelajaran IPA di 

SMP Negeri 4 Kerinci, banyak siswa yang ditemukan mengalami kesulitan 

belajar. Kesulitan yang dimaksud adalah kesulitan dalam memahami materi 

yang diajarkan guru. Siswa cenderung malas dan tidak mau bertanya, siswa 

hanya mencatat apa yang dicatat guru, tanpa ingin menanyakan pada saat 

pembelajaran berlangsung, kurang mau mengemukakan pendapat, sehingga 

hasil belajar siswa menurun. Kesulitan belajar ini ditunjukkan dengan hasil 

belajar siswa diantaranya masih terdapat siswa yang hasil belajarnya masih 

berada dibawah nilai 70 yang merupakan nilai KKM yang ditetapkan di 

sekolah tersebut. Berikut tabel nilai rata-rata siswa SMP Negeri 4 Kerinci 

tahun pelajaran 2019/2020. 

 

 

 

 

 
7 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyawati. 2014. Metodologi Pembelajaran IPA. 

Jakarta: PT Bumi Aksara, h. 23. 
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Tabel 1.1 Nilai Rata-Rata keterampilan IPA Semester 1 SMP Negeri 4 

Kerinci Tahun Pelajaran 2019/2020 

No Kelas Nilai Rata-Rata 

1. VIII A 61,47 

2. VIII B 61,65 

3. VIII C 62,47 

Sumber: Guru mata pelajaran SMP Negeri 4 Kerinci 
 

 

Berdasarkan permasalahan bahwa siswa belum mampu memahami 

konsep materi yang diajarkan pada mata pelajaran yang menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disajikan. Maka 

berdasarkan hal ini, Simulation Method dengan Menggunakan Media Visual- 

Charta yang sesuai untuk diterapkan. Hal ini membuktikan pemilihan metode 

dan media yang tepat sangat berpengaruh, sehingga perlunya metode dan 

media yang cocok untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dan juga penulis 

menemukan beberapa hal yang membuat rendahnya hasil belajar khususnya 

dalam pelajaran biologi, itu di karenakan siswa tidak begitu aktif, karena guru 

masih menerapakan metode kovensional. 

Proses pembelajaran IPA di SMP Negeri 4 Kerinci masih banyak 

dilaksanakan secara konvensional serta tidak menyertai media pembelajaran 

sebagai alat bantu pembelajaran. Dalam menyampaikan materi pelajaran guru 

lebih cenderung verbalisme, hal ini membuat siswa kesulitan memahami 

materi pelajaran yang disampaikan guru. Untuk membangun rasa tertarik 

terhadap pelajaran IPA, maka perlu dipilih metode pembelajaran yang 

dapat menarik minat siswa dan bahan ajar yang mudah dipahami. Salah satu 

metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap 
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pelajaran IPA yaitu dengan menggunakan metode simulasi (Simulation 

Method). 

Pada  pembelajaran    dengan  menggunakan metode simulasi 

(Simulation Method) dapat membantu kegiatan belajar siswa karena simulasi 

berupa tiruan,  simulasi  dapat   diartikan sebagai  suatu kegiatan 

menggambarkan  keadaan  yang  sebenarnya.8 Sehingga  pada saat 

pembelajaran   berlangsung   siswa    dapat berperan langsung  dengan 

bersimulasi sesuai dengan materi yang diajarkan guru, tentunya simulasi 

yang dilakukan siswa haruslah dengan bimbingan guru. Salah satu metode 

pembelajaran dalam menunjang metode simulasi ( Simulation Method) 

adalah media visual berupa charta. Media Visual-charta harus mempunyai 

tujuan pembelajaran yang ditentukan dengan jelas.9 Bagi siswa yang berusia 

muda suatu charta harus berisikan hanya satu konsep atau gambaran konsep. 

Penggunaan Simulation Method dengan Menggunakan Media 

Visual-Charta sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan sebagai 

suatu kegiatan yang menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Maksudnya 

ialah siswa (dengan bimbingan guru) melakukan peran dalam simulasi tiruan 

untuk mencoba menggambarkan kejadian yang sebenarnya. Maka di dalam 

kegiatan simulasi, peserta atau pemegang peran melakukan lingkungan 

tiruan dari kejadian yang sebenarnya.10 

 

 

8 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka 

Setia,1997), h.63. 
9 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 

135 
10 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Op.Cit, h. 83 
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Simulasi sering dikaitan dengan permainan. Terdapat perbedaan 

diantara kedua permainan tersebut di dalam permainan (Games) para pemain 

melakukan persaingan untuk mencapai kemenangan atau mengalahkan 

lawannya. Selain itu, permainan lebih memberi hiburan (kesenangan) 

kepada pemain-pemainnya. Dalam simulasi, unsur persaingan, mencapai 

kemenangan dan peristiwa tersebut tidak ada, sehingga simulasi lebih 

bersifat realitas dan mengandung unsur pendidikan dari pada permainan. 

Media visual adalah media yang melibatkan indra penglihatan. Charta sering 

terdapat dalam buku-buku pelajaran dan materi pelajaran lainnya. Charta 

harus mempunyai tujuan pembelajaran yang ditentukan dengan jelas. Media 

Charta sering terdapat dalam buku-buku pelajaran dan materi pelajaran 

lainnya. Charta harus mempunyai tujuan pembelajaran yang ditentukan 

dengan jelas.bagi siswa yang berusia muda suatu charta yang berisikan 

hanya satu konsep atau gambaran konsep. Sebaiknya charta itu ditekan 

hingga hanya berisi informasi verbal dan visual yang minimum untuk dapat 

di pahami. 

Berdasarkan asumsi di atas, maka melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Simulation Method dengan Menggunakan Media Visual-Charta 

terhadap Hasil Belajar IPA siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci perlu 

dilakukan. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, masalah 

penelitian diidentifikasikan sebagai berikut: 
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1. Banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar dan memahami materi 

yang diajarkan guru 

2. Siswa cenderung malas dan tidak mau bertanya, siswa hanya mencatat apa 

yang dicatat guru, tanpa ingin menanyakan pada saat pembelajaran 

berlangsung, kurang mau mengemukakan pendapat, sehingga hasil belajar 

siswa menurun. kesulitan belajar yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

diantaranya masih terdapat siswa yang hasil belajarnya belum mencapai 

Kriteria ketuntasan Minimum (KKM) yang mana KKM IPA adalah 65. 

3. Proses pembelajaran IPA di SMP Negeri 4 Kerinci masih banyak 

dilaksanakan secara konvensional serta tidak menyertai media 

pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran. 

4. Dalam menyampaikan materi pelajaran guru lebih cenderung verbalisme, 

hal ini membuat siswa kesulitan memahami materi pelajaran yang 

disampaikan guru. 

C. Batasan Masalah 

 

Untuk menghindari terjadinya suatu penyimpangan yang disebabkan 

semakin luas dan kompleksnya permasalahan serta memudahkan dalam 

membahas dan agar masalah yang diteliti lebih terarah dan mencapai tujuan 

maka masalah dalam penelitian ini dibatasi terfokuskan pada materi ajar 

tentang sistem pernapasan pada manusia Tahun Ajaran 2019/2020 dengan 

menggunakan Simulation Method dengan Menggunakan Media Visual- 

Charta. 
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci 

tanpa menerapkan Simulation Method dengan menggunakan media 

visual-charta? 

2. Bagaimanakah hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci 

dengan menerapkan Simulation Method dengan menggunakan media 

visual-charta? 

3. Adakah pengaruh metode simulation method dengan menggunakan 

media visual-charta terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Kerinci? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

Kerinci tanpa menerapkan Simulation Method dengan menggunakan 

media visual-charta 

2. Untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

Kerinci dengan menerapkan Simulation Method dengan menggunakan 

media visual-charta 

3. Adakah pengaruh metode simulation method dengan menggunakan 

media visual-charta terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Kerinci. 
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F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Penelitian ini di harapkan dapat menambah khazanah ilmu, khususnya 

tentang Pengaruh Simulation Method dengan Menggunakan Media 

Visual-Charta terhadap Hasil Belajar IPA siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 4 Kerinci. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep untuk penelitian 

lanjutan berkaitan dengan Pengaruh Simulation Method dengan 

Menggunakan Media Visual-Charta terhadap Hasil Belajar IPA siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan dalam 

mengatasi Pengaruh Simulation Method dengan Menggunakan Media 

Visual-Charta terhadap Hasil Belajar IPA siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 4 Kerinci. 

b. Bagi Guru Biologi, penelitian ini dapat dijadikan sebuah acuan dalam 

Pengaruh Simulation Method dengan Menggunakan Media Visual- 

Charta terhadap Hasil Belajar IPA siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 

Kerinci. 

c. Bagi Pimpinan di SMP Negeri 11 Sungai Penuh, penelitian ini dapat 

dijadikan bahan penyusunan program pembelajaran terutama yang 

berkenaan dengan Penggunaan Simulation Method dengan 

Menggunakan Media Visual-Charta. 
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G. Definisi Operasional 

 

1. Metode Simulasi 

 

Simulasi (Simulation) berarti tiruan atau suatu perbuatan yang 

bersifat pura-pura saja. Maksudnya ialah siswa (dengan bimbingan guru) 

melakukan peran dalam simulasi tiruan untuk mencoba menggambarkan 

kejadian yang sebenarnya. 

2. Media Visual charta 

 

Media visual adalah media yang melibatkan indra penglihatan. 

Charta sering terdapat dalam buku-buku pelajaran dan materi pelajaran 

lainnya. Charta harus mempunyai tujuan pembelajaran yang ditentukan 

dengan jelas. 

3. Hasil Belajar 

 

Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap apresiasi, kemampuan (ability), dan 

keterampilan. 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Belajar dan Mengajar 

 

1. Belajar 

 

Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang 

terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya. 

Menurut Sardiman belajar diartikan sebagai suatu perubahan tingkah 

laku karena hasil pengalaman yang diperoleh.1 Agar terjadi proses belajar 

atau terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, sebelum kegiatan 

belajar mengajar di kelas seorang guru perlu menyiapkan atau 

merencanakan berbagai pengalaman belajar yang akan diberikan pada 

siswa dan harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Belajar adalah suatu proses yang terjadi karena adanya usaha 

untuk melakukan perubahan terhadap diri manusia dengan maksud 

memperoleh perubahan dalam dirinya baik berupa pengetahuan, 

keterampilan ataupun sikap.2 Perubahan tersebut bersifat positif dalam 

arti berorientasi ke arah yang lebih maju dari pada keadaan sebelumnya. 

Thursan Hakim mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses 

perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut 

ditaampakkan dalam bentuk kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti 

 

1Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grefindo Persada, 

2011), h. 2 
2Syaiful Sagala, Kemampuan Professional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), h. 166 
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peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman 

keterampilan, daya pikir dan lain-lain.3 Hal ini berarti bahwa peningkatan 

kualitas dan kuantitas tingkah laku seseorang diperlihatkan dalam bentuk 

bertambahnya kualitas dan kuantitas kemampuan seseorang dalam 

berbagai bidang. Dalam proses belajar, apabila seseorang tidak 

mendapatkan suatu peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan, 

maka orang tesebut sebenarnya belum mengalami proses belajar atau 

dengan kata lain ia mengalami kegagalan dalam proses belajar yang telah 

dilakukan. 

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa proses 

perubahan yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena 

berinteraksi dengan lingkungan sebagai hasil dari pengalaman. 

Perubahan tersebut tercermin dalam bentuk perubahan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. 

2. Mengajar 

 

Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan pada anak didik. 

Menurut pengertian ini berarti tujuan belajar dari siswa itu hanya sekedar 

ingin mendapatkan atau menguasai pengetahuan. Mengajar adalah suatu 

aktivitas mengorganisasikan atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 

menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi proses belajar. Atau 

dikatakan, mengajar sebagai upaya menciptakan kondisi yang kondosif 

untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi para siswa. Kondisi itu 

 
3Thursan Hakim, Proses Belajar Mengajar, (Yogyakarta: AP, 2005), h. 1 
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diciptakan sedemikian rupa sehingga membantu perkembengan anak 

secara optimal baik jasmani maupun rohani, baik fisik maupun mental.4 

Prinsip dasar pembelajaran adalah mengembangkan potensi anak 

didik (kognitif, afektif, psikomotor atau dalam paradigma baru dikenal 

istilah kecerdasan intelektual, emosional, spiritual dan skill) secara 

optimal. Untuk itu perlu dirancang straa pembelajaran: (1) bagaimana guiu 

mengajar, mendidik dan inelatih secara tepat, (2) bagaimana guru 

memotivasi anak didik supaya belajar dan mengembangkan 

kompetensinya secara optimal, (3) bagaimana anak didik memiliki aklilak 

mulia, (4) faktor-faktor apa saja yang harus diperhatikan untuk mencapai 

keberhasilan belajar anak didik (mis. faktor guru, faktor siswa, lingkungan 

belajar, sarana dan prasarana, faktor orang tua faktor budaya dan 

sebagainya), (5) bagaimanaa guru bisa menjadi teladan dalam berperilaku, 

dan (6) bagaimana seharusnya peran guru dalam pembelajaran.5 

B. Pembelajaran Biologi 

 

Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang erat kaitannya dengan 

kehidupan sehai-hari, baik makhluk hidup, lingkungan, dan inetraksi makhluk 

hidup dengan lingkungannya.6 Dalam kehidupan sehari-hari pengetahuan 

ilmu biologi yang sangat bermanfaat bagi kehidupan seperti membantu 

bidang pertanian, peternakan, kedokteran, industri makanan, pemiliharaan 

lingkungan dan lainnya. pembelajaran merupakan upaya membelajarakan 

 

4 Ibid.,h. 46. 
5 Lufri, dkk, Strategi Pembelajaran Biologi, (Padang : UNP, 2006), h. 2 
6 Oman Karmana, Cerdas Belajar Biologi, (Bandung : Grafindo Media Pratama,2007), 

h.1 
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siswa dan perencangan pembelajaran merupakan penetapan upaya tersebut 

agar muncul perilaku belajar, dalam kondisi yang ditatar dengan baik, strategi 

yang direncanakan akan memberikan peluang di capainya hasil 

pembelajaran.7 

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai 

komponen yang saling berhubungan satu sam lain. Komponen tersebut 

meliputi : tujuan, materi, metode, dan evaluasi.8 Dengan kata lain, 

pembelajaran diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu 

untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

Pembelajaran ialah membelajarkan peserta didik menggunakan asas 

pendidikan maupun teori belajar merupakn penentu utama keberhasilan 

pendidikan.9 Peran guru sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan materi 

pelajaran dan guru sebagai fasilisator dalam memudahkan siswa dalam 

kegiatan proses pembelajaran dalam mengenali kehidupan yang nyata, guru 

dituntut agar mempunyai kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

siswa. 10 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa biologi berarti ilmu yang 

berupaya mengenali proses kehidupan nyata di lingkungan, dalam biologi 

dipelajari mengenai kesehatan dan lingkungan. 

 

 
7 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), h. 5. 
8 Lufri, Op.Cit, h. 1 
9 Indah kencanawati, Emayulia Sastria, Pengetahuan Lingkungan, (Pelembang : Noer 

Fikri Offset, 2020), h.25 
10 Ibid.,h. 9 
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Mata pelajaran biologi berfungsi untuk menanamkan kesadaran 

terhadap keindahan dan keteraturan alam sehingga siswa dapat meningkatkan 

keyakinan terhadap Tuhan Maha Esa, sebagai warga Negara yang menguasai 

sains dan teknologi untuk meningkatkan mutu kehidupan dan melanjutkan 

pendidikan. Mata pelajaran Biologi bertujuan untuk : 

a. Memahami konsep-konsep Biologi dan saling keterkaitannya. 

 

b. Mengembangkan keterampilan dasar Biologi untuk menumbuhkan nilai 

serta sikap ilmiah. 

c. Menerapkan konsep dan prinsip Biologi untuk menghasilkan karya 

teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan manusia. 

d. Mengembangkan kepekaan nalar untuk memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan proses kehidupan sehari-hari. 

e. Meningkatkan kesadaran akan kelestarian lingkungan. 

 

f. Memberikan bekal pengetahuan dasar untuk melanjutkan pendidikan.11 

 

C. Model Pembelajaran 

 

Model pembelajaran dapat digunakan guru sebagai pedoman dalam 

merencanakan proses pembelajaran. Menurut Kokom Komalasari model 

pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar 

dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.12 Dalam proses 

pembelajaran guru diharapkan dapat memilih model pembelajaran yang 

sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 
 

11 Wina Sanjaya, Op.Cit, h. 2. 
12Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2010), h. 57 
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Menurut Joyce dalam Trianto model pembelajaran mengarahkan kita 

ke dalam mendesain pembelajaran untuk membantu siswa sedemikian rupa 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai.13 Siswa akan lebih mudah 

mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan 

mengekspresikan ide melalui model pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

Model pembelajaran, artinya pola atau contoh pembelajaran yang sudah 

didesain menggunakan pendekatan atau metode atau strategi pembelajaran 

yang lain, serta dilengkapi dengan langkah-langkah (sintak) dan perangkat 

pembelajarannya.14 Dalam model pembelajaran ini guru memandu siswa 

menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi tahap-tahap kegiatan, gru 

memberi contoh mengenai penggunaan keterampilan dan strategi yang 

dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan dengan baik. 

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah pedoman bagi guru dalam merencanakan aktivitas 

pembelajaran. Dalam model pembelajaran tergambar kegiatan pembelajaran 

dari awal sampai akhir yang memuat aktivitas guru dan siswa dalam upaya 

mencapai tujuan pembelajaran. 

D. Simulation Method (Metode Simulasi) 

 

1. Pengertian Simulasi 

Menurut arti katanya, simulasi (Simulation) berarti tiruan atau 

suatu perbuatan yang bersifat pura-pura saja. Sebagai metode mengajar, 

simulasi dapat  diartikan sebagai suatu kegiatan yang menggambarkan 
 

13 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 

22 
14 Lufri, dkk, Strategi Pembelajaran Biologi, (Padang: UNP, 2007), h. 50 
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15 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Op.Cit, h. 83 

 

 

 

 

 

 

 

keadaan yang sebenarnya. Maksudnya ialah siswa (dengan bimbingan 

guru) melakukan peran dalam simulasi tiruan untuk mencoba 

menggambarkan kejadian yang sebenarnya. Maka di dalam kegiatan 

simulasi, peserta atau pemegang peran melakukan lingkungan tiruan dari 

kejadian yang sebenarnya.15 

Simulasi sering dikaitan dengan permainan. Terdapat perbedaan 

diantara kedua permainan tersebut di dalam permainan (Games) para 

pemain melakukan persaingan untuk mencapai kemenangan atau 

mengalahkan lawannya. Selain itu, permainan lebih memberi hiburan 

(kesenangan) kepada pemain-pemainnya. Dalam simulasi, unsur 

persaingan, mencapai kemenangan dan peristiwa tersebut tidak ada, 

sehingga simulasi lebih bersifat realitas dan mengandung unsur 

pendidikan daripada permainan. 

Dengan demikian, penggunaan simulasi dalam proses belajar 

mengajar sesuai dengan kecenderungan pengajaran modern sekarang, 

yaitu meninggalkan pengajaran yang bersifat passif menuju kepada 

pembelajaran siswa yang bersifat individual dan kelompok kecil, 

Heuristik (mencari sendiri perolehan), dan aktif (CBSA). 

2. Sifat metode simulasi 

 

Simulasi memiliki tiga sifat utama yang dapat meningkatkan 

keaktifan siswa di dalam proses belajar mengajar, ialah : 



19 

19 Ibid, h. 85 

 

 

 

 

 

 

 

a) Simulasi adalah bentuk teknik belajar yang berorientasi kepada 

keaktifan siswa dalam pengajaran di kelas, baik guru maupun siswa 

mengambil bagian di dalamnya. 

b) Simulasi pada umumnya bersifat pemecahan masalah yang sangat 

berguna untuk melatih siswa melakukan pendekatan inter disiplin di 

dalam belajar. Disamping itu, juga mempraktekkan keterampilan- 

keterampilan sopsial yang relevan dengan kehidupan masyarakat. 

c) Simulasi adalah model mengajar yang bersifat dinamis dalam arti 

sangat sesuai untuk menghadapi situasi-situasi yang berubah yang 

membutuhkan keluwesan dalam berpikir dan memberikan jawaban 

terhadap keadaan yang cepat berubah. 

3. Peranan guru dalam simulasi16 

 

Ada empat peranan yang dapat dilakukan guru dalam memimpin 

atau mengelola simulasi bagi siswa-siswa ialah : 

a) Menjelaskan (Explaining) : siswa sebagai pemain/pemegang peran 

perlu memahami garis besar berbagai aturan dari kegiatan atau 

peralatan yang diperlukan, atau tentang implikasi dari setiap 

tindakan yang ia lakukan. Dalam hal ini, guru dapat memberikan 

penjelasan sekedarnya kepada siswa. Pemahaman siswa terhadap 

pokok kegiatan simulasi serta implikasi-implikasinya akan menjadi 

lebih jelas siswa melakukannya sendiri atau setelah dilakukan 

diskusi. 
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17 Ibid, h.86 

 

 

 

 

 

 

 

b) Mewasiti (Referecing) : guru harus membentuk kelompok-kelompok 

dan membagi siswa ke dalam kelompok atau peran sesuai dengan 

kemampuan dan keinginan siswa. Selain itu, guru mengawasi 

partisipasi siswa dalam permainan simulasi, disini guru bertindak 

sebagai seorang wasit (pengawas) yang menyelenggarakan aturan 

permainan agar ditaati oleh siswa. 

c) Melatih (Coaching) : guru juga harus bertindak sebagai seorang 

pelatih yang memberikan petunjuk-petunjuk kepada siswa agar 

mereka dapat bermaoin/berperan dengan baik. Dalam kegiatan 

simulasi, keterampilan profesional, peranan guru sebagai pelatih dan 

supervisor ini sangat penting. 

d) Memimpin diskusi (Discussing) : selama permainan berlangsung, 

guru akan memipin kelas (siswa) dalam suasana diskusi, misalnya 

membicarakan tanggapan siswa dan kesukaran yang dijumpai, cara 

untuk menguji kebenaran permainan/pelatihan dan bagaimana 

permainan simulasi itu dinyatakan dengan kehidupan yang 

sebenarnya. 

4. Sumber bahan dan alat-alat simulasi17 

 

Sumber-sumber bahan untuk simulasi dapat di ambil dari : 

 

a) Buku pelajaran. 

 

b) Kejadian-kejadian yang nyata dan aktual dalam masyarakat. 

 

c) Surat kabar, majalah, radio, televisi. 
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d) Problema-problema kehidupan sekolah sendiri. 

 

e) Buku-buku khusus tentang simulasi 

 

Alat-alat untuk melakukan kegiatan simulasi dapat berupa : 

 

a) Gambar-gambar, photo, peta, maket, benda model, dan sebagainya. 

 

b) Tiruan perlengakapan/alat. 

 

c) Alat-alat khusus sesuai dengan topik. 

 

d) Perangkat keras, audio-visual aids, radio, video, tape kaset recorder, 

film, CCTV, dan lain-lain. 

5. Kelebihan metode simulasi 

 

Beberapa kelebihan dari kegiatan atau pelatihan dari metode 

simulasi adalah sebagai berikut : 

a) Dapat meningkatkan kegiatan belajar siswa dengan melibatkan siswa 

dalam mempelajari situasi yang hampir serupa dengan kejadian 

sebenarnya. 

b) Dapat melatih siswa menguasai keterampilan tertentu, baik yang 

bersifat profesional maupun yang penting bagi kehidupan sehari- 

sehari. 

c) Dapat melatih memecahkan masalah. 

 

d) Dapat memberikan rangsangan atau kegairahan belajar siswa. 

 

e) Dapat merasakan atau memahami tingkah laku manusia dan situasi- 

situasi masyarakat di sekitarnya. 

f) Dapat melatih dan membantu siswa dalam memimpin, bergaul dan 

memahami hubungan antara manusia bekerja sama dalam kelompok 
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dengan efektif, menghargai dan memahami perasaan dan pendapat 

orang lain, dan memupuk daya kreativitas siswa. 

6. Kelemahan-kelemahan metode simulasi18 

 

a) Sering terjadi kegagalan akibat kurang persiapan, penjelasan, 

peralatan tidak sempurna, waktu dan kondisi siswa. 

b) Kadang-kadang simulasi tidak sesuai dengan kedewasaan anak atau 

anak dituntut terlalu banyak di dalam memegang peranan sehingga ia 

tidak menguasainya dan kehilangan arah. Selain itu, pembagian 

tugas bagi para pemegang peranan kurang jelas atau penunjukan 

peranan kurang tepat. 

c) Simulasi seharusnya mewakili keadaan sebenarnya (mewakili 

realitas yang disederhanakan) dengan peneriuan yang sangat teliti 

dari situasi yang sebenarnya sehingga dapat mencapai hasil yang 

maksimal. Hal ini sulit dilaksanakan dilaksanakan di sekolah- 

sekolah. 

d) Guru sering mengalami kesulitan dalam menggabungkan beberapa 

simulasi yang berhubungan satu sama lain dari satu topik, misalnya : 

kehidupan di pasar, di kantor pos, di stasiun, di bank, di 

laboratorium, sehingga kadang-kadang bersifat lepas atau saling 

bertentangan antara satu dengan yang lain (misalnya : pedagang 

yang menghendaki harga barang naik dengan konsumen yang 

menghendaki harga barang turun). 

 
 

18 Ibid, 86 
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2 Media Visual 

 

1. Pengertian media Pembelajaran 

 

Kata “media” berasal dari bahasa latin, merupakan bentuk jamak 

dari kata “medium”, dan secara harfiah berarti “perantara atau 

pengantar”.19 Media dapat diartikan sebagai alat bantu yang dijadikan 

sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran sebagai 

sumber belajar, secara luas media tidak hanya terbatas pada benda atau 

alat saja tetapi juga meliputi manusia ataupun peristiwa yang 

memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan. 

Meiliarni rusli juga berpendapat bahwa media jamak dari medium. 

Yang berarti Media adalah sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dari 

komunikator kepada komunikan.20 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian media 

dalam pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik 

yang bertujuan merangsang mereka untuk mengantarkan pembelajaran 

secara utuh, dapat juga dimanfaatkan untuk menyampaikan bagian 

tertentu dari kegiatan pembelajaran, memberikan penguatan maupun 

motivasi. 

2. Fungsi Media Pembelajaran 
 

19 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Op.Cit.,h.3 
20 Meiliarni Rusli, Sebuah Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : The Minangkabau 

Foundation, 2000), Cet. Ke-1, h.36. 
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Fungsi media pembelajaran adalah sebagai berikut : 

 

a) Media pembelajaran sebagai sumber belajar. 

 

b) Fungsi semantik, yakni kemampuan media dalam menambah 

perbendaharaan kata (simbol verbal) yang makna atau maksudnya 

benar-benar dipahami anak didik. 

c) Fungsi manipulatif, yakni mengatasi batas-batas ruang dan waktu 

dan mengatasi keterbatasan indrawi. 

d) Fungsi psikologis, fungsi ini dapat meningkatkan perhatian siswa 

terhadap materi ajar dan menggugah perasaan, emosi, dan tingkat 

penerimaan atau penolakan siswa terhadap sesuatu. 

e) Fungsi kognitif, meliputi persepsi, mengingat dan berpikir. 

 

f) Fungsi imajinatif, media pembelajaran dapat meningkatkan dan 

mengembangkan imajinasi siswa. 

g) Fungsi motivasi, dapat mendorong siswa untuk terdorong melakukan 

kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

h) Fungsi sosial-kultural, yakni mengatasi hambatan sosio-kultural 

antar peserta komunikasi pembelajaran.21 

3. Media Visual 

 

Media visual adalah media yang melibatkan indra penglihatan. 

Terdapat dua jenis pesanyang dimuat dalam media visual, yakni pesan 

verbal dan non verbal. Pesan verbal visual terdiri atas katta-kata (bahasa 

verbal) dalam bentuk tulisan, dan pesan non verbal visual adalah pesan 

 

21 Yhudi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta : Gaung Persada Press, 2008), Cet-1, 

h.37-48 
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yang dituangkan ke dalam simbol-simbol non verbal visual. Posisi 

simbol-simbol non verbal visual yakni sebagai pengganti bahasa verbal, 

maka ia bisa disebut sebagai bahasa visual. Bahasa visual inilah yang 

kemudian menjadi sofware-nya media visual. Secara garis besar unsur- 

unsur yang terdapat pada media visual terdiri atas garis, bentuk, warna, 

dan tekstur. bentuk visual bisa berupa : 

a) Gambar representasi seperti gambar, lukisan atau fhoto 

menunjukkan bagaimana tampaknya sesuatu benda. 

b) Diagram yang melukiskan hubungan-hubungan konsep, organisasi, 

dan struktur isi materia. 

c) Peta yang menunjukkan hubungan-hubungan ruang antara unsur- 

unsur dalam materi. 

d) Grafik seperti tabel, grafik, dan charta atau bagan yang menyajikan 

gambaran/kecendrungan data antar hubungan seperangkap ganbar 

atau angka-angka. 

4. Prinsip-prinsip Media Visual 

 

Prinsip-prinsip media visual adalah sebagai berikut :22 

 

a) Kebanyakan materi visual secara normal memilki format 

horizontal. Usahakan supaya tidak mencampurkan format 

horizontal dan format vertikal dalam satu seri gambar atau film 

bingkai. 

 

 

 
 

22 Azhar Arsyad, Op.Cit, h.132-135 
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b) Usahakan agar gambar itu hanya memfokuskan dalam objek utama 

atau pusat perhatian. Hilangkan semua unsur-unsur skunder dan 

pusatkan perhatian pada satu hal pokok. 

c) Karena siswa tidak memilki cara tertentu untuk menilai ukuran 

objek yang tak dikenal dalam gambar, perlu memasukkan beberapa 

objek yang biasa atau lazim bagi siswa ke dalam gambar sebagai 

perbandingan. 

d) Jaga supaya latar belakang tetap sederhana. Hilangkan semua latar 

belakang yang membingungkan dengan memindahkan objek-objek 

yang mengganggu, pasang layar sebagai latar belakang, atau 

jadikan latar belakang itu tidak terfokus (kabur) dengan 

menggunakan angka diafgragma yang kecil untuk mengendalikan 

wilayah yang terfokus. 

e) Masukkan beberapa latar depan untuk menciptakann kesan 

kedelaman. Latar depan membantu menyeimbangkan gambar dan 

membuatnya menarik. 

f) Jadikan gambar itu dinamis (tidak statis) dengan meragamkan 

posisi atau sudut pengambilan gambar. 

g) Jika menggambarkan aksi, usahakan agar ada ruang yang memadai 

didepan atau daerah arah aksi itu. 

h) Rasakan dan gunakan akal sehat dalam menentukan komposisis 

gambar. 
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5. Charta23 

 

Charta sering terdapat dalam buku-buku pelajaran dan materi 

pelajaran lainnya. Charta harus mempunyai tujuan pembelajaran yang 

ditentukan dengan jelas.bagi siswa yang berusia muda suatu charta yang 

berisikan hanya satu konsep atau gambaran konsep. Sebaiknya charta itu 

ditekan hingga hanya berisi informasi verbal dan visual yang minimum 

untuk dapat di pahami. Jika ingin mengungkapkan beberapa gagasan atau 

konsep, sebaiknya dibuat serangkaian charta sederhana. Inforamsi 

pembelajaran dan pesan-pesan isi pelajaran dikomunikasikan melalui 

saluran visual, dan materi verbal hanya diadakan untuk mendukung 

pesan visual. 

Beberapa macam charta adalah sebagai berikut : 

 

a) Charta klasifikasi mirip dengan bagan organisasi tetapi umumnya 

digunakan untuk menjelaskan atau mengelompokkan objek, 

peristiwa, atau spesis. Salah satu jenis charta pengelompokkan 

adalah charta yang menunjukkan jenis-jenis charta yang 

mengelompokkan binatang berdasarkan taksonomi binatang dan 

tumbuhan menurut cicri-ciri alamiahnya. 

b) Garis (alur) waktu menggambarkan hubungan kronologis antara 

peristiwa-peristiwa yang terjadi. Charta sering digunakan untuk 

menunjukkan kaitan waktu peristiwa-peristiwa bersejarah atau 

hubungan oarng-orang terkenal dengan peristiwa-peristiwa itu. 

 
 

23 Ibid, h.135-137 
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c) Bagan alir atau flowchart adalah bagan proses yang menunjukkan 

suatu urutan, prosedur, atau aliran proses. Bagan alir sering 

digambar secara horizontal dan menampilkan bagaimana kegiatan 

yang berbeda-beda, adonan, atau prosedur muncul sebagai 

pengetahuan menyeluruh. 

D. Hasil Belajar Biologi 

 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri adalah suatu proses dalam diri 

seseorang yang berusaha memperoleh suatu proses dalam diri seseorang yang 

berusaha memperoleh sesuatu dalam diri seseorang yang berusaha 

memperoleh sesuatu dalam bentuk perubahan tingkah laku yang relatif 

menetap. Perubahan tingkah laku dalam belajar sudah ditentukan terlebih 

dahulu, sedangkan hasil belajar di tentukan berdasarkan kemampuan sisa.24 

Hasil merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian- 

pengertian, sikap, apresiasi, kemampuan (ability) dan keterampilan.25 Hasil 

belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian dengan kecepatan 

yang berbeda-beda. Hasil belajar yang telah dicapai bersifat kompleks dan 

dapat beradaptasi atau tidak sederhana dan tidak statis. 

Hasil belajar merupakan segala perilaku yang dimilki siswa sebagai 

akibat dari proses belajar yang ditempuhnya, meliputi semua akibat dari 

proses belajar yang berlangsung di sekolah maupun di luar sekolah yang 

 

24 Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran, 

(Jakarta: Delia, 2004), Cet. Ke-II, h. 77. 
25 Lufri, dkk, Strategi Pembelajaran Biologi, (Padang; Universitas Negeri Padang, 2007), 

h. 11. 
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bersifat kognitif, afektif, dan psikomotor yang disengaja maupun tidak 

disengaja.26 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam pencapaian hasil belajar 

disebabkan oleh banyak faktor, Sudjana mengemukakan bahwa hasil belajar 

yang di capai siswa di pengaruhi oleh dua faktor utam yaitu: 

1. Foktor internal (dari dalam diri siswa itu sendiri), meliputi faktor 

fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis. 

Faktor fisiologis sangat menunjang atau melatar belakangi aktivitas 

belajar. Keadaan jasmani yang sehat akan lain pengaruhnya dibanding 

jasmani yang keadaannya kurang sehat, psikologis (Intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan), dan 

kelelahan.27 

2. Faktor Eksternal (yang datang dari luar diri siswa atau faktor 

lingkungan) yang terdiri dari:28 

a. Keluarga, yakni cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

kelurga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 

keluarga dan latar belakang kebudayaan. 

b. Sekolah, yakni metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 

waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, 

metode belajar dan tugas rumah. 

 

26 Istiyah dan Asih, Loc.Cit. 
27 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Bandung : Rineka Cipta, 

2010), h.6 
28 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta :Rineka Cipta, 2013), h.8 
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c. Masyarakat, yakni kegiatan siswa dalam masyarakat, teman 

bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 

Selain beberapa faktor internal dan eksternal di atas, faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar dapat disebutkan sebagai berikut: 

1. Minat, Seorang yang tidak berminat mempelajari sesuatu tidak akan 

berhasil dengan baik, tetapi kalau seseorang memiliki minat terhadap 

objek masalah maka dapat diharakan hasilnya baik. Masalahnya adalah 

bagainama seorang pendidik selektif dalam menentukan atau memilih 

masalah atau materi pelajaran yang menarik siswa. Berikutnya 

mengemas materi yang dipilih dengan metode yang menarik. Karena itu 

pendidik/ pengajar perlu mengenali karakteristik siswa, misalnya latar 

belakang sosial ekonomi, keyakinan, kemampuan, dan lain-lain. 

2. Kecerdasan, Kecerdasan memegang peranan penting dalam 

menentukan berhasil tidaknya seserorang. Orang pada umumnya lebih 

mampu belajar dari pada orang yang kurang cerdas. Berbagai penelitian 

menunjukkan hubungan yang erat antara tingkat kecerdasan dan hasil 

belajar di sekolah.29 

3. Bakat, Bakat merupakan kemampuan bawaan sebagai potensi yang 

perlu dilatih dan dikembangkan agar dapat terwujud.30 Bakat 

memerlukan latihan dan pendidikan agar suatu tindakan dapat 

dilakukan pada masa yang akan datang. Menurut Sumardi selain 

 

29 Maifahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta : Pustaka 

Belajar, 2014), h.3 
30 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.67 
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kecerdasan bakat merupakan faktor yang menentukan berhasil tidaknya 

seseorang dalam belajar.31 Belajar pada bidang yang sesuai dengan 

bakatnya akan memperbesar kemungkinan seseorang untuk berhasil. 

4. Motivasi, Suharsimi mengemukakan Motivasi merupakan dorongan 

yang ada pada diri anak untuk melakukan sesuatu tindakan. Besar 

kecilnya motivasi banyak dipengaruhi oleh kebutuhan individu yang 

ingin dipenuhi. Ada dua macam motivasi yaitu motivasi instrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang 

ditimbulkan dari dalam diri orang yang bersangkutan. Sedangkan, 

motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul oleh rangsangan dari 

luar atau motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi 

belajar, misalnya angka, ijazah, tingkatan, hadiah, persaingan, 

pertentangan, sindiran, cemoohan dan hukuman. 

Hasil belajar tidak bisa diketahui tanpa dilakukan penilaian terhadap 

hasil belajar. Penilaian hasil belajar dapat menentukan tinggi rendahnya 

hasil belajar dari masing-masing siswa. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mengetahui hasil belajar yaitu dengan menggunakan tes. 

Dari hasil tes inilah dapat diketahui bagaimana kualitas hasil belajar siswa, 

karena nilai yang didapat sebagai hasil tes dapat berfungsi sebagai 

pengukur keberhasilan suatu program pengajaran.32 

Hasil belajar   biasanya   dinyatakan dengan angka   atau huruf. 

 

Keberhasilan proses belajar dapat dilihat pada angka yang tertera, dengan 
 

31 Nashar, Op.Cit, h.21 
32 Arman, https://www.dosenpendidikan.co.id/hasil-belajar/.2017, Diakses pada tanggal 12 

Juni 2020 

https://www.dosenpendidikan.co.id/hasil-belajar/.2017


32 

33 Made, W., Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Suatu Tinjauan Konseptual 

Operasional, (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 2009), Cet ke-2 h. 17 

 

 

 

 

 

 

 

begitu bisa dilihat berhasil atau tidaknya siswa dalam proses belajar 

mengajar yang dilakukan. Siswa akan mengalami proses belajar tersebut 

bila tahu apa tujuan dari belajar. Bila proses belajarnya berjalan dengan 

lancar dan menyenangkan, secara langsung siswa akan memperoleh hasil 

belajar dengan memuaskan demikian pula sebaliknya. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, banyak variabel yang 

mempengaruhi kesuksesan seorang guru. Penguasaan dan keterampilan 

guru dalam penguasaan materi pembelajaran dan strategi pembelajaran 

tidak menjadi jaminan untuk mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

secara optimal. Secara umum ada beberapa variabel, baik teknis maupun 

non teknis yang berpengaruh dalam keberhasilan proses pembelajaran, 

yaitu 1) kemampuan guru dalam membuka pelajaran, 2) kemampuan guru 

dalam melaksanakan kegiatan inti pembelajaran, 3) kemampuan guru 

melakukan penilaian pembelajaran, 4) kemampuan guru menutup 

pembelajaran, 5) faktor penunjang lainnya (penggunaan bahasa, sikap yang 

baik, mengorganisasikan waktu, dan cara berbusana)33 

Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi 

berbagai factor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (factor 

internal) maupun dari luar diri (factor eksternal) individu. Pengenalan 

terhadap factor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali 

artinya dalam rangka membantu murid dalam mencapai prestasi belajar 

yang sebaik-baiknya. 



33 

34 Silberman, Melvin L. Active Learning: 101 Cara Belajar Aktif Siswa, (Bandung: Nusa 

Media, 2006), h.61 

 

 

 

 

 

 

 

Jika Proses ataupun sistem Pembelajaran sudah berjalan dengan baik 

maka hasil dari proses pembelajaran itu sendiri akan sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. Begitu juga halnya dengan pembelajaran Biologi. Istilah 

matematika mulanya diambil dari perkataan Yunani yaitu bios yang berarti 

kehidupan dan logos yang berarti pengetahuan yang berarti pengetahuan 

berkenaan dengan kehidupan. Pembelajaran Biologi sebenarnya menuntut 

peran guru dalam menata lingkungan belajar sehingga siswa menjalani proses 

belajar Biologi sebaik mungkin. Dalam hal ini, guru Matematika dituntut 

untuk mengajar Biologi kepada siswa dengan menerapkan metode 

pembelajaran yang baik dan relevan, sehingga belajar Biologi dapat 

memotivasi bagi siswa.34 Belajar Biologi bukan hanya sekedar menghapal, 

tetapi juga perlu pemahaman dan pengaplikasian konsep. Biologi jaga 

menuntut kemahiran dan Imajinasi Siswa dalam penyelesaian masalah 

sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar. 

Yang dimaksud dengan Biologi dalam Kurikulum Pendidikan Dasar 

dan Pendidikan Menengah adalah Biologi sekolah. Biologi sekolah adalah 

Biologi yang diajarkan disekolah, yaitu Biologi yang diajarkan di pendidikan 

dasar (SD dan SLTP) dan pendidikan menengah (SLTA dan SMK). Tujuan 

pembelajaran biologi disekolah mengacu kepada fungsi Biologi (sebagai alat, 

pola pikir dan ilmu atau pengetahuan) serta pada tujuan pendidikan nasional 

yang telah dirumuskan dalam Garis-garis besar Haluan Negara (GBHN). 

Diungkapkan dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) Biologi, 



34 

Refika Aditama, 2010), hal 2 

 

 

 

 

 

 

 

bahwa tujuan umum diberikan Biologi pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah meliputi dua hal, yaitu: 

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di 

dalam kehidupan dan didunia yang selalu berkembang, melalui latihan 

bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, 

jujur, efektif dan efisien. 

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan biologi dan pola pikir 

biologi dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam mempelajari berbagai 

ilmu pengetahuan35 

Belajar dan mengajar adalah dua konsep yang tidak bisa dipisahkan 

satu sama lain. Belajar menunjukkan apa yang harus dilakukan seseorang 

sebagai subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan 

mengajara menunjukkan apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai 

pengajar. Dua konsep terpadu dalam kegiatan manakala terjadinya interaksi 

guru-siswa pada saat pengajaran itu berlangsung.36 

Pengertian Belajar menurut Gagne adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan manusia seperti sikap, 

minat atau nilai dan perubahan kemampuannya yakni peningkatan 

kemampuan untuk melakukan berbagai jenis performance (kinerja). 37 

Dilihat dari beberapa pengertian diatas terdapat kesamaan dalam 

mengartikan belajar, jika kita simpulkan maka belajar adalah suatu proses 

 

35 Ibid, h. 58 
36 Ahmad Sabri, Strategi Belajar mengajar, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), cet.ke-1, 

h.33 
37 Kokom Komala Sari, Pembelajaran Konstektual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: 
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perubahan tingkah laku dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan kearah 

yang positif. Artinya perubahan yang terjadi dalam belajar tidak hanya 

mencakup pengetahuan, tetapi juga keterampilan untuk hidup 

bermasyarakat meliputi keterampilan berfikir memecahkan masalah, dan 

keterampilan sosial juga tidak kalah pentingnya adalaha nilai dan sikap. 

E. Penelitian Relevan 

 

Penelitian relevan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Penelitian Muhammat Erwin Dasa Yuafi (2015) tentang pengaruh 

penerapan media pembelajaran phet (physics education technology) 

simulation terhadap hasil belajar siswa kelas X titl pada standar 

kompetensi mengaplikasikan rangkaian listrik di smkn 7 surabaya". 

Metode yang digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan 

rancangan penelitian yang digunakan yaitu “Non Equivalen Control 

Design”. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TITL 

SMKN 7 Surabaya. Diambil sampel sebanyak 2 kelas, kelas X TITL 3 

sebagai kelas eksperimen dan X TITL 1 sebagai kelas kontrol. 

Sedangkan untuk mengetahui perbedaan hasil belajarnya digunakan 

teknik analisis data uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

pretest pada siswa sebelum menggunakan metode penerapan media PhET 

Simulation sama rendah dengan hasil belajar siswa sesudah 

menggunakan metode penerapan media PhET Simulation. Dan hasil 

postest menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan metode penerapan 

media PhET Simulation memiliki hasil belajar lebih tinggi dibandingkan 
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dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan metode penerapan 

media PhET Simulation. Dengan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

(X TITL 3) adalah 87,58 dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol (X TITL 

1) adalah 79,17 serta diperoleh hasil paired sample t test nilai thitung 

kelas eksperimen -42,13<-1,67 dan thitung kelas kontrol -28,48<-1,67.38 

2. Penelitian Mashudi, Aminuyati (2015) tentang “Pengaruh Penggunaan 

Media Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di SMA Hutami Apriliani, ". Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 31 

orang siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan media 

visual dalam kategori baik dengan nilai rata – rata jawaban angket 

sebesar 3,22 dan hasil belajar siswa dalam kategori baik berdasarkan nilai 

rata – rata ulangan harian siswa sebesar 72,02 terdapat adanya pengaruh 

penggunaan media visual terhadap hasil belajar sebesar 55,6%.39 

3. Penelitian Wiravanjava, (2017) tentang Pengaruh Penerapan Metode 

Eksperimen Menggunakan Phet Simulation Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Ditinjau dari Pengetahuan Awal Siswa 

SMP/MTs ". Metode eksperimen menggunakan simulasi PhET terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar di tinjau dari pengetahuan 

awal siswa kelas VIII MTsN Maguwoharjo Sleman. Populasi yang 

digunakan adalah kelas VIII yang terbagi dalam 4 kelas parallel yaitu 

 

38 Muhammat Erwin Dasa Yuafi (2015), Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran Phet 

(Physics Education Technology) Simulation Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Titl Pada 

Standar Kompetensi Mengaplikasikan Rangkaian Listrik Di Smkn 7 Surabaya, Skripsi 
39 Aminuyati (2015), “Pengaruh Penggunaan Media Visual Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Hutami Apriliani, Skripsi 
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kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D. Pengambilan sampel dilakukan 

secara acak, sehingga diperoleh kelas VIII B sebagai kelas control dan 

kelas VIII C sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan 

metode eksperimen menggunakan simulasi PhET. Teknik pengambilan 

data dilakukan dengan memberikan pretest untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa. Kemudian dilakukan pembelajaran yang 

berbeda, selanjutnya siswa diberi postest untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajarnya. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

uji Mancova dengan menggunakan program SPSS 17.0. berdasarkan uji 

Mancova yang telah dilakukan, diperoleh nilai signifikansi kemampuan 

berpikir kritis 0,00 dan hasil belajar juga 0,00. Karena semua 

signifikansinya di bawah 0,05 berarti terdapat pengaruh penerapan 

metode eksperimen menggunakan simulasi PhET terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa.40 

Adapun perbedaan skripsi dengan yang penulis lakukan yaitu terletak 

pada objek dan lokasi penelitian. Dalam ketiga skripsi di atas, tentang 

Simulation Method. Perbedaannya pada subjek yang di teliti sedangkan 

penulis Kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci, kemudian perbedaan pada metode 

yang dipakai adalah metode Tindakan Kelas, sedangkan penulis metode Jenis 

penelitian adalah eksperimen. Sedangkan persamaannya sama-sama 

meningkatkan hasil belajar biologi siswa khususnya materi serta mengetahui 

penerapan Simulation Method dan Media Visual-Charta.. 
 

40 Wiravanjava, (2017), Pengaruh Penerapan Metode Eksperimen Menggunakan Phet 

Simulation Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Ditinjau dari Pengetahuan 

Awal Siswa SMP/MTs, Skripsi 
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F. Kerangka Konseptual 

 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat : pengaruh simulation 

method dengan menggunakan media visual-charta terhadap hasil belajar 

biologi. Pada kelas yang menjadi objek penelitian dengan menggunakan 

media visual-charta (Kelas eksperimen I) dan kelas objek penelitian yang 

tanpa menggunakan media visual-charta (kelas kontrol) dengan materi 

pelajaran yang sama. 

Pada pembelajaran dengan menggunakan metode simulasi (Simulation 

Method) dapat membantu kegiatan belajar siswa karena simulasi berupa 

tiruan, simulasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya.41 Sehingga pada saat pembelajaran berlangsung 

siswa dapat berperan langsung dengan bersimulasi sesuai dengan materi yang 

diajarkan guru, tentunya simulasi yang dilakukan siswa haruslah dengan 

bimbingan guru. Salah satu metode pembelajaran dalam menunjang metode 

simulasi ( Simulation Method) adalah media visual berupa charta. Media 

Visual-charta harus mempunyai tujuan pembelajaran yang ditentukan dengan 

jelas.42 Bagi siswa yang berusia muda suatu charta harus berisikan hanya satu 

konsep atau gambaran konsep. 

 

 

 

 

 
 

41 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka 

Setia,1997), h.63. 
42 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 

135 
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Hasil belajar 

Proses Pembelajaran 

Sampel 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Hasil belajar 

Uji Statistik 

Tanpa menggunakan 

Simulation method dengan 

menggunakan media 

visual-charta 

Menggunakan Simulation 

method dengan 

menggunakan media 

visual-charta 

 

 

 

 

 

Selanjutnya peneliti akan mengevaluasi hasil belajar kedua kelas 

tersebut apakah terdapat pengaruh hasil belajar dengan Simulation method 

dengan menggunakan media visual-charta dan tanpa menggunakan 

Simulation method dengan menggunakan media visual-charta, untuk menguji 

hipotesis apakah diterima atau ditolak. 

 
 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2.1: Kerangka Konseptual 
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G. Hipotesis 

 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

 

H0 : Tidak terdapat pengaruh simulation method dengan menggunakan media 

visual-charta terhadap Hasil Belajar IPA siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 

Kerinci. 

H1 : Terdapat pengaruh simulation method dengan menggunakan media 

visual-charta terhadap Hasil Belajar IPA siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 

Kerinci 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai : 

Metode penelitan yang berdasarkan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian 

yang menghasilkan penemuan-penemuan yang daoat dicapai 

dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik.1 

 

Dengan menggunakan metode penelitian eksperimen. Metode 

penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang dikendalikan. Dalam pendekatan penelitian, penelitian 

eksperimen diartikan sebagai “ suatu penelitian yang menuntut peneliti 

memanipulasi dan mengendalikan satu atau lebih variabel bebas serta 

mengamati variabel terikat, untuk melihat perbedaan sesuai dengan 

manipulasi variabel bebas (independent) tersebut atau penelitian yang 

melihat sebab akibat kepada ke-dua atau lebih variabel dengan member 

perlakuan lebih (treatment) kepada kelompok eksperimen. Untuk melihat 

pengaruhnya, maka kelompok yang diberi treatment dibandingkan dengan 

 
 

1 V, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 

h.6 
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kelompok yang tidak diberik treatment, kelompok ini biasanya disebut 

kelompok kontrol”.2 Penelitian eksperimen pada umumnya, mempunyai tiga 

karakteristik penting yaitu : “(1) Variabel bebas yang dimanupulasi. (2) 

Variabel lain yang mungkin berpengaruh dikontrol agar tetap konstan, (3) 

Efek atau pengaruh manipulasi variabel bebas dan variabel terikat diamati 

secara langsung peneliti”.3 

Berdasarkan permasalahan yang hendak diteliti, maka penelitian ini 

dikategorikan sebagai penelitian eskperimen. Dalam penelitian ini penulis 

membedakan dua perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen merupakan kelas yang siswanya diajar melalui Metode 

Simulation Method dengan Menggunakan Media Visual-Charta sedangkan 

kelas kontrol adalah kelas yang siswanya tidak diajar menggunakan 

Simulation Method dengan Menggunakan Media Visual-Charta. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Control Group Post 

Test – Only Designdengan rancangan seperti dibawah ini: 

Tabel. 2.Control/ Group Post Test – Only Design 

Kelas Perlakuan 
Tes Akhir 

(Post Test) 

Eksperimen X1 T 

Kontrol  T 

 
 

Keterangan : 

 

X1 : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen, yaitu pembelajaran 

yang menggunakan Simulation Method dengan Menggunakan 

Media Visual-Charta. 
 

 

2 Ibid, h.8 
3 Ibid, h.56 
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X2 : Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol, yaitu kelas yang tidak 

menggunakan Simulation Method dengan Menggunakan Media 

Visual-Charta. 

T   :    Tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

akhir pembelajaran 

 

B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi adalah himpunan yang lengkap dari satuan individu yang 

karakteristiknya yang ingin diketahui.4 Dan menurut S. Margono populasi 

merupakan seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam ringkup dan 

waktu yang kita tentukan.5 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci Tahun Ajaran 2018/2019. Berdasrakan data 

yang diperoleh peneliti dari Tata Usaha SMP Negeri 4 Kerinci, jumlah siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci Tahun Ajaran 2018/2019 seluruhnya adalah 

61 orang siswa dan terdiri dari 3 kelas. Adapun tiap-tiap kelas tercantum 

dalam tabel berikut : 

Tabel 3.2 : Jumlah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci 

 

NO Kelas Siswa 

1. 

2. 

3. 

VIII A 

VIII B 

VIII C 

21 Orang 

20 Orang 

20 Orang 

 Jumlah Seluruh Siswa 61 Orang 

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 4 Kerinci 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

4 Durri Andriani, Metode Penelitian, (Jakarta : Universitas Terbuka, 2011), h.43 
5 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1989, 

h.43. 
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2. Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.6 Penulis mengambil sampel penelitian dengan 

menggunakan teknik Random Sampling yaitu seluruh kelas VIII dijadikan 

sampel yang terdiri dari berbagai kondisi. 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka sampel yang 

dibutuhkan minimal 2 kelas. Untuk mendapatkan data yang representif, 

yaitu data yang dapat mencerminkan keadaan populasi yang diwakilinya 

dalam penelitian, maka penetapan sampel akan diambil dari salah satu 

kelas di SMP Negeri 4 Kerinci Tahun Ajaran 2016-2017 yang dijadikan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam pengambilan sampel 

adalah sebagai berikut: 

a) Pengujian sampel menggunakan nilai ulangan biologi siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Kerinci Tahun Pelajaran 2018/2019 . Seperti terlihat di 

(Lampiran 1). 

b) Melakukan uji normalitas untuk melihat apakah populasi berdistribusi 

normal atau tidak dengan menggunakan uji liliefors pada taraf 

kepercayaan 95%. Pengujian normalitas dapat dilihat pada 

(Lampiran 2). 

Dimana hasil perhitungannya dapat dilihat tabel berikut. 
 

 

 

 

 

6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung : Alfabeta, 2012) h. 118 
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Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Data Populasi Dengan Uji Liliefors 

 

NO Kelas L0 Ltabel 

1. VIII A 0,1411 0,1866 

2. VIII B 0,1461 0,1900 

3. VIII C 0,1389 0,1900 

 
 

Dari tabel 1.4 dapat dilihat bahwa L0 < Ltabel sehingga dapat 

disimpulkan populasi siswa kelas VIIIA, VIIIB, VIIIC, berdistribusi 

normal pada taraf kepercayaan 95%. 

c) Melakukan uji homogenitas varians dengan menggunakan uji Barllet. 

 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok sampel 

mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Menurut sujdana dalam 

hal ini yang akan di uji adalah 

H0    : 𝝈𝟐 = 𝝈𝟐 = 𝝈𝟐 ............ = 𝝈𝟐 
𝟏 𝟐 𝟑 𝒌 

 

H1 : Paling sedikit salah satu tanda berbeda. 
 

Tabel 3.4 Harga-Harga yang Diperlukan dalam Uji Barllet 

Sampel 

ke 

Dk 1/dk 𝑺𝒊𝟐 Log 

𝑺𝒊𝟐 
(ni-1) log 

𝑺𝒊𝟐 
1 

2 

K 

(n1-1) 
(n2-1) 
(nk-1) 

1/(n1-1) 
1/(n2-1) 
1/(nk-1 

𝑺𝟐 
𝟏 

𝑺𝟐 
𝟐 

𝑺𝟐 
𝒌 

Log 𝑺𝟐 
𝟏 

𝐋𝐨𝐠 𝑺𝟐 
𝟐 

𝐋𝐨𝐠 𝑺𝟐 
𝒌 

(n1-1) Log 

𝑺𝟐 
𝟏 

(n2-1) 
𝐋𝐨𝐠 𝑺𝟐 

𝟐 
(nk-1) 
𝐋𝐨𝐠 𝑺𝟐 

𝒌 

Jumlah ∑𝒌 (𝐧𝟏 − 
𝒊−𝟏 

𝟏) 

𝟏/ ∑𝒌 (𝐧𝟏 − 
𝒊−𝟏 

𝟏) 

  ∑𝒌 (𝐧𝟏 − 
𝒊−𝟏 

𝟏) 𝐋𝐨𝐠 𝐒 
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𝑖   

i 

 

 

 

 

 

Dari data dapat dihitung harga-harga yang diperlukan, yaitu: 

 

1) Menghitung variansi masing-masing kelompok 

 
𝑆2, 𝑆2,...𝑆2 

1 2 𝑘 
 

2) Menentukan varian gabungan dari semua sampel (S) 
 

 

𝑺𝐠𝐚𝐛𝐮𝐧𝐠𝐚𝐧𝟐 = 
( ∑(𝑁𝑖 − 1))𝑆2 

∑(ni − 1) 
 

3) Menentukan harga satuan barllet dengan rumus : 

 
𝑩 = (Log 𝑆2) ∑(ni − 1) 

 
4) Menghitung chi-kuadrad dengan rumus : 

 

x2 = (ln 10) {B-∑(ni – 1) Log S 2} 
 

kriteria pengambilan keputusan berdasarkan kepada : 

jika X2
hitung ≥ X2

Tabel, berarti tidak homogen 

jika X2
hitung ≤ X2

Tabel, berarti homogen 
 

Berdasarkan nilai ulangan harian tersebut didapatkan hasil bahwa 

data hasil belajar siswa pada kelas VIIIA, VIIIB, VIIIC, mempunyai 

variansi yang homogen. Ada pun hasil perhitungannya yaitu dengan 

cara membandingkan Nilai X2
hitun dengan X2

Tabel. n = k-1 = 3-1 = 2 

adalah 𝑥2 (1-α) (k-1) = 𝑥2 (0,095) (2) = 11,4 

Karena χ2
hitung < χ2

tabel (0,069 < 11,4 ) maka semua populasi 

mempunyai variansi yang homogen. Rekapitulasi dari uji Barlett dapat 

dilihat pada (Lampiran 3). 

 
 

d) Melakukan uji kesamaan rata-rata 
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y 

 

 

 

 

 

Uji kesamaan rata-rata bertujuan untuk menguji apakah sampel 

mempunyai rata-rata yang sama, dengan menggunakan ANAVA satu 

arah. Langkah-langkah anava satu arah adalah sebagai berikut : 

1) Data disusun seperti pada tabel berikut : 

 

Tabel 3.5: Data Sampel k Buah Populasi 

 

 1 2 3 ... K 

Hasil Y11 Y21 Y31 ... Yk1 

Pengamatan Y13 Y22 Y32 ... Yk2 

 Y12 Y23 Y33 ... Yk3 

 Y1ni Y2n2 Y3n3 ... Ykn3 

Jumlah j1 j2 j3 ... Jk 

Rata-rata y1 y2 y3 ... yk 

 
 

2) Menghitung nilai rata-rata berikut : 

 

a) Jumlah kuadrad rata-rata dengan rumus : 
 

R   = 
J2

 

∑ n1 
, dengan J = J1 + J2 + J3 + ... Jk 

 

b) Jumlah kuadrad antar kelompok dengan rumus : 

 
𝐽1

2 

𝐴𝑦 = ∑ 
𝑛 
− 𝑅𝑦 

 

c) Jumlah kuadrad dalam kelompok dengan rumus : 

Dy = ∑ y2 – Ry - Ay 

3) Membuat daftar ANAVA seperti pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.6 : Daftar Analisis Untuk Menguji Hipotesis 

Sumber 
Variansi 

DK JK KT F 

Rata-rata 1 Ry R = Ry/1 A/D 

Antar 
Kelompok 

K-1 Ay A = Ay/K-1 A/D 

Dalam 
Kelompok 

∑(ni − 1) Dy D = Dy/∑(ni − 
1) 

A/D 
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Hasil uji F dikonsultasikan dengan Ftabel, apabila Fhitung < 

Ftabel dengan dk = (k-1)berbanding dk2 = ∑ (ni-1) maka dapat di 

simpulkan bahwa Ho diterima yang berarti populasi mempunyai 

kondisi awal relatif sama atau terdapat kesamaan rata-rata dalam 

populasi. Rekapitulasi perhitungan L0 dan Ltabel dapat dilihat pada 

(Lampiran 4). 

e) Setelah diketahui populasinya Normal bersifat homogen dan rata-rata 

populasi bersifat sama, maka selanjutnya secara acak 2 kelas sebagai 

sampel dengan menggunakan teknik random sampling (secara acak). 

Langkah-langkah pengambilan teknik random dilakukan dengan cara 

berikut : 

1) Membuat potongan kertas kecil yang berisikan masing-masing kelas 

yaitu : VIIIA, VIIIB, VIIIC, Lalu gulungan kertas tersebut 

dimasukkan ke dalam kotak. 

2) Kotak dikocok, kemudian diambil 2 gulungan kertas tanpa melihat. 

 

3) Satu kertas yang terambil pertama ditetapkan sebagai kelas 

eksperimen pertama dalam penggunaan Simulation Method dengan 

Menggunakan Media Visual-Charta , dan satu kertas sisanya 

digunakan untuk kelas kontrol tanpa menggunakan Simulation 

Method dengan Menggunakan Media Visual-Charta. 
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C. Jenis Data dan Variabel Penelitian 

 

1. Jenis Data 

 

Berdasarkan sumbernya jenis data dalam penelitian ini dapat 

diklasifikasikan menjadi data primer dan data sekunder. 

1) Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pihak yang 

diperlukan datanya. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci Tahun Ajaran 2016- 

2017. 

2) Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh langsung dari pihak 

yang diperlukan datanya. Sumber data sekunder dari penelitian ini 

adalah Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, bidang kurikulum, 

guru mata pelajaran biologi SMP Negeri 4 Kerinci. 

2. Variabel Penelitian 

 

Variabel merupakan objek penelitian, atau apapun yang menjadi 

titik perhatian peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua 

variabel penelitian. 

a. Variabel bebas (X), merupakan variabel yang mempengaruhi 

varibel terikat. Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Penggunaan Simulation Method dengan Menggunakan 

Media Visual-Charta pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas 

kontrol menggunakan metode ceramah. 

b. Variabel terikat (Y), merupakan variabel yang menjadi perhatian 

utama penelitian. Adapun yang menjadi variabel terikat dalam 
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penelitian ini adalah hasil belajar biologi siswa di Kelas VIII SMP 

Negeri 4 Kerinci pada ranah kognitif pada materi pelajaran sistem 

pernapasan pada manusia setelah diberikan perlakuan penggunaan 

Simulation Method dengan Menggunakan Media Visual-Charta . 

D. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian yang penulis lakukan melalui tiga tahap yakni tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. 

1. Tahap Persiapan 

 

a. Mengurus surat izin penelitian. 

 

b. Membuat Satuan Pembelajaran dan Rencana Pengajaran yang akan 

dilaksanakan. 

c. Membuat format Metode simulasi dengan menggunakan media visual- 

charta yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Dengan langkah 

sebagai berikut : 

1) Kelas Kontrol 

 
1) Salam pembukaan/do’a dan mengecek kehadiran. 

2) Menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang akan 

 

dicapai. 

3) Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya materi yang akan dipelajari. 

4) Memberi stimulus tentang materi sistem pernapasan. 

5) Meminta peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 

mempresentasikan materi yang telah dibahas. 
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6) Meminta peserta didik mengerjakan beberapa soal. 

 

7) Mengarahkan siswa pada kesimpulan tentang topik yang 

dibahas. 

2) Kelas Eksperimen 

 

a) Guru menuliskan tujuan pembelajaran sesuai indikator yang 

ingin dicapai. 

b) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok diskusi yang 

beranggotakan 4–5 orang siswa yang heterogen. 

c) Guru meminta siswa untuk duduk per kelompok. 

 

d) Guru membagikan bahan ajar kepada siswa. 

 

e) Guru memberikan materi pelajaran secara umum (materi 

pengantar). Materi yang akan diberikan lebih ditekankan pada 

konsep. 

f) Guru meminta siswa per kelompok dengan urutan cabut untuk 

mensimulasikan materi pembelajaran dengan menggunakan 

media charta. 

g) Guru mengarahkan untuk mengambil kesimpulan terhadap 

materi yang di ajarkan. 

d. Membuat kisi-kisi soal tes hasil belajar. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

Pelaksanaan proses belajar mengajar pada kedua kelas yang 

diteliti dengan materi yang sama. 
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3. Tahap Akhir 

 

Pada tahap akhir penelitian ini peneliti melakukan hal berikut : 

 

a. Melaksanakan tes uji coba soal 

 

b. Melakukan analisis data 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Ada beberapa cara yang dilakukan untuk mempermudah pengumpulan 

data instrumen pengumpulan data. Dalam penelitian ini adalah : 

1. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian. Dokumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dokumen yang berupa buku-buku yang berkaitan 

dengan teori dan konsep penelitian, seperti dokumen tentang berdirinya 

sekolah, struktur organisasi, jumlah tenaga pengajar, jumlah pegawai, 

jumlah siswa, serta sarana dan prasarana di SMP N 4 Kerinci. 

2. Tes 

 

Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkaian 

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahauan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok. 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh hasil 

belajar siswa dengan menggunakan Simulation Method dengan 

Menggunakan Media Visual-Charta terhadap hasil belajar siswa yang 

telah diterapkan di kelas yang akan diteliti. 
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Langkah –langkah sebagai berikut : 

 

1) Menyiapkan materi. 

 

2) Mempersiapkan surat izin penelitian. 

 

3) Menyusun jadwal penelitian setelah penulis mendapat informasi 

tentang alokasi waktu pengajaran. 

4) Membuat silabus pembelajaran 

 

5) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

materi 

6) Menyusun kisi-kisi soal 

 

7) Mempersiapkan soal tes yang sebelumnya telah diiji cobakan di 

kelas lain. 

Selesai pembelajaran sistem pernapasan pada manusia penulis 

melakukan evaluasi ulangan harian yang penulis gunakan sebagai 

instrumen hasil tes setelah (post-test) atau sesudah menggunakan pengaruh 

Simulation Method dengan Menggunakan Media Visual-Charta terhadap 

hasil belajar siswa. 

F. Instrumen Penelitian 

 

Pada penelitian kuantitatif, umumnya peneliti menggunakan 

instrumen (alat ukur) untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian ini 

digunakan untuk melakukan pengukuran yang bertujuan untuk 

menghasilkan data kuantitatif yang tepat dan akurat. Dalam hal ini untuk 

memperoleh data primer dari sampel penulis menggunakan tes. Tes yang 

diberikan dalam bentuk tes objektif dengan bentuk soal pilihan ganda yang 
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berjumlah 30 soal. Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyai 

satu jawaban yang benar atau paling tepat.7 

Sebelum tes diberikan, terlebih dahulu soal tes dilakukan uji coba. 

Uji coba tes ini dilakukan di SMP N 3 Kerinci di lokal VIII A yang 

bertujuan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, derajat kesukaran item 

dan daya pembeda. 

a. Validitas Tes 

 

Validitas adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh 

sebutir item (yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari tes 

sebagai suatu totalitas).8 suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau tingkat kesahihan suatu instrument. Tes dikatakan valid 

apabila tes tersebut sesuai dengan kenyataan. Agar memperoleh data 

yang valid alat untuk mengevaluasinya harus valid. Untuk mengetahui 

valid atau tidaknya tes dapat dianalisis dengan validitas isi dan validitas 

kostruksi. 

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur 

tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran 

yang diberikan. Dan sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi 

apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap 

siswa. 

 

 
7 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), h. 48 
8 Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 

182. 
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Suatu alat tes disebut Valid (Absah atau Sahih) apabila alat tes 

tersebut mampu mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi. Untuk 

mengetahui Validitas tes ini digunakan rumus Korelasi Produk – 

Moment memakai angka kasar, rumus yang dipakai yaitu: 

rxy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌− (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 

√[𝑁 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋) ][𝑁 ∑ 𝑌2− (∑ 𝑌) ] 
 

Keterangan : 

 

rxy = koefensien korelasi antara variabel X dan variabel Y. 

N = banyaknya subjek 

∑ 𝑋𝑌= jumlah dari hasil kali antara variabel X dan variabel Y 

 

∑ 𝑋 = jumlah variabel X 

 

∑ 𝑌 = jumlah variabel Y 

 

∑ 𝑋2 = jumlah kuadrat variabel X 

 

∑ 𝑌2 =jumlah kuadrat variabel Y.9 

 

Tabel 3.7 : Klasifikasi Validitas Soal 

No Indeks Validitas Klasifikasi 

1 

2 

3 

4 

5 

0,00 s.d. 0.20 

0.20 s.d 0.40 

0,40 s.d 0,60 

0.60 s.d 0.80 

0.80 s.d 1,00 

Sangat Rendah 

Rendah 

Cukup 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

 
 

b. Reliabilitas Tes 

 

Reliabilitas merupakan suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

 
9 Suharsimi Arikunto, Ibid, h. 72 
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instrument tersebut sudah baik dapat dipercaya kebenarannya, 

sehingga reabilitas berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes. 

Untuk mengetahui relabilitas digunakan rumus Kuder-Richarson (K-R 

20)yaitu : 

 n  s 2 −  pq  
 

r
11 

=   
2 

 
 n −1 s  

 

Keterangan : 

 

r11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan 
 

p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

 

q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah ( q= 1- P) 

 

∑pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n = Banyak item 

S = Standar deviasi dari tes (standar deviasi akar varians) 

Untuk mengetahui nilai r, digunakan kriteria sebagai berikut : 

0,8  ≤ r11 < 1,00 : Korelasi sangat tinggi 

0,60 ≤ r11 < 0,80 : Korelasi tinggi 

0,40 ≤ r11 < 0,60 : Korelasi sedang 

0,20 ≤ r11 < 0,40 : Korelasi rendah 

0,00 ≤ r11 < 0,20 : Korelasi sangat rendah 

 

Kriteria reliabilitas yang baik adalah reliabilitas yang tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis uji coba tes diperoleh harga r11 = 0,8 berarti 

reliabilitas hasil belajar yang dijadikan instrumen penelitian 

mempunyai reliabilitas tinggi . Lihat (Lampiran 15) 
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c. Indeks Kesukaran Soal 

 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak 

terlalu sukar. Perhitungan berdasarkan rumus dibawah ini lihat 

(Lampiran 14). 

Besarnya indeks kesukaran ditentukan dengan rumus: 

 
P = 𝐵 

𝐽𝑆 

 

Keterangan: 

 

P = Indeks Kesukaran 

 

B = Banyak siswa yang menjawab soal tersebut dengan benar 

 

𝐽𝑆 = jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

Untuk mengetahui besarnya jadi indeks kesukaran, kriteria yang 

digunakan adalah: 

0,00≤ P < 0,30 = Sukar 

 

0,30 ≤ P < 0,70 = sedang 

0,70 ≤ P < 1,00 = mudah 

d. Daya Pembeda Soal 

 

Daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk dapat 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 

yang berkemampuan rendah. Untuk perhitungan kelompok test dibagi 

dua sama besar, 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Lihat 

(Lampiran 14) 

Daya beda soal dihitung dangan rumus: 
 

D = 𝐵𝐴 − 
𝐵𝐵  = 𝑃 − 𝑃 

𝐽𝐴 𝐽𝐵 𝐴 𝐵 
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Keterangan: 

 

D = Indeks deskriminasi atau daya pembeda 

 

𝐽𝐴 = Banyak siswa kelompok atas 

 

𝐽𝐵 = Banyak siswa kelompok bawah 

 

𝐵𝐴 = Banyaknya siswa kelas atas yang menjawab soal dengan benar 

 

𝐵𝐵 = Banyaknya siswa kelas bawah yang menjawab soal dengan 

benar 

𝑃𝐴 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

 

𝑃𝐵 = Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar 

Dengan kriteria nilai D adalah: 

Jika D diantara 0,00 –-0,20 = jelek 

Jika D diantara 0,20 –-0,40 = cukup 

Jika D diantara 0,40 –-0,70 = baik 

Jika D diantara 0,70 –- 1,00 = sangat baik. 

Jika D Negatif, maka soal sangat jelek. 

Tabel 3.8 : Kriteria Penilaian Hasil Belajar 

 

Reliabilitas Kriteria 

0,00 ≤ 𝑟11 < 0,20 Sangat rendah 

0,20 ≤ 𝑟11 < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ 𝑟11 < 0,60 Sedang 

0,60 ≤ 𝑟11 < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ 𝑟11 < 1,00 Sangat tinggi 

 
 

Deskripsi data hasil penelitian variabel hasil belajar dapat 

diakumulasikan sebagai berikut : 
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Tabel 3.9 : Kriteria Kelas Interval Penilaian Hasil Belajar 

 

 

No 

Kelas 
 

Interval 

Frekuensi  

Kreteria 
Absolut Relatif % 

1. 10 – 27 0 0% Sangat Kurang 

2. 28 – 45 0 0% Kurang 

3. 46 – 62 0 0% Cukup 

4. 63 – 79 47 38,52% Baik 

5. 80 – 100 75 61,48% Sangat Baik 

Jumlah 122 100%  

 
 

G. Teknik Analisis Data 

 

Untuk menarik kesimpulan tentang hasil penelitian maka dilakukan 

uji hipotesis secara statistik. Data yang diperoleh sebagai hasil penelitian 

dianalisis dengan tujuan untuk mrngetahui apakah terdapat pengaruh hasil 

belajar biologi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui 

persyaratan analisis maka dilakukan uji-t. Sebelum dilakukan uji-t terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas Data 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok sampel 

berasal dari populasi yang didistribusikan normal atau tidak. Untuk 

mneguji normalitas diguakan uji Liliefors, dengan langkah – langkah 

sebagai berikut: 

a. Pengamatan x1, x2, … xn dijadikan bilangan baku z1, z2, … zn dengan rumus: 

Zi = xi – 𝑥  
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S 

 

Keterangan : 

 

xi = Skor dari setiap siswa 

x = Rata – Rata 

s = Simpang Baku 

 

b. Untuk setiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal 

baku, kemudian dihitung peluang F (zi) = P(z ≤ zi) 

c. Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, … zn yang lebih kecil atau sama 

dengan zi.Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi) maka : 

Banyaknya z1, z2,…. zn≤ zi 

 

d. Hitunglah selisih F(zi) - S(zi), kemudian tentukan harga mutlaknya 

S(Zi) = Banyaknya Z1, Z2, Z3, ...Zn 

e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 

tersebut dijadikan LO. 

f. Kemudian dibandingkan harga LO dengan nilai kritis Ltabel untuk taraf 

nyata yang dipilih.Jika LO < Ltabel, maka data berdistribusi normal. 

Dan dalam hal ini hasil perhitungan uji normalitas diperoleh LO < 

Ltabel sehingga kelas berdistribusi normal pada taraf kepercayaan 95%. 

Lihat (Lampiran 21 dan Lampiran 22). 

2. Homogenitas 

 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah 

kelompok sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak.Uji 

homogenitas varians menggunakan rumus : 
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𝐹 = 
(𝑆1 )2 

 
 

(𝑆2 )2 
 

Keterangan : S1
2 = Varians Terbesar 

 

S2
2 = Varians Terkecil 

Kriteria pengujian adalah : 

Diterima hipotesisi Ho jika F(1- α )(n1 – 1) < F < F1/2 α (n1 – 1, n2 – 1) 10
 

 

F tabel diperoleh dari tabel nilai presentil untuk distribusi F 

dengan taraf signifikansi 0,05. Jika harga Fhitung berada dalam batas 

kriteria yang telah ditetapkan, maka varians homogen. Sebaliknya bila 

Fhitung tidak berada pada perhitungan diatas berarti varians tidak 

homogen. 

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika Fhitung ≤ Ftabel dan tolak 

 

H0 Fhitung ≥ Ftabel. Apabila H0 diterima bearti kedua kelas sampel 

mempunyai varians yang homogen. Harga Ftabel atau Fα(vi,v2) dapat 

diperoleh dari daftar distribusi F dengan dk = (k-1). Lihat (Lampiran 23) 

 
 

3. Uji Hipotesis 

 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh hasil 

belajar biologi siswa yang diajarkan dengan menerapkan Simulation 

Method dengan Menggunakan Media Visual-Charta dan hasil belajar 

biologi siswa tanpa menerapkan Simulation Method dengan Menggunakan 

Media Visual-Charta . Hipotesis statistik dari penelitian ini adalah : 

H0 : μ1 = μ2 
 

10 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung : Tarsito, 2002), h. 250. 
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√ 

1 

2 

 

 

 

 

 

H1 : μ1 < μ2 

 

Keterangan: 

 

μ1 = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

Simulation Method dengan Menggunakan Media Visual-Charta 

μ2 = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa menggunakan 

Simulation Method dengan Menggunakan Media Visual-Charta 

Untuk uji hipotesis digunakan uji statistik dengan uji-t. Jika data 

terdistribusi normal dan kedua kelompok data mempunyai varians 

homogen, maka dilakukan uji-t. dengan rumus sebagai berikut: 

   𝑋 1− 𝑋 2     (𝑛1 – 1)𝑆2+(𝑛2−1)𝑆2 
 𝑡 =    

𝑆   
  1 

+ 
1 

dengan 𝑆 = √ 1 2 

𝑛1+ 𝑛2−2 
𝑛1  𝑛2 

 

Keterangan: 

𝑋 1  = Skor rata-rata kelas eksperimen 

𝑋 2  = Skor rata-rata kelas kontrol 

𝑆2 = Simpangan baku kelas eksperimen 

 

𝑆2 = Simpangan baku kelas kontrol 

 

𝑛1= Jumlah siswa kelas eksperimen 

 

𝑛2= Jumlah siswa kelas kontrol 

 

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 

 

Terima H0 jika thitung < ttabel, dan tolak H0 jika thitung > ttabel. Dimana 

ttabel didapat dari daftar distribusi t dengan dk = (n1 + n2–2). Lihat 

(Lampiran 24) 
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H. Tempat dan Jadwal Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci 

tahun pelajaran 2019/2020. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan 

sesuai dengan skenario yang telah dituangkan dalam RPP dan dapat dilihat 

pada (Lampiran RPP). 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Hasil Belajar IPA Siswa dengan menerapkan Simulation Method 

dengan Menerapkan Media Visual-Charta (Kelas Eksperimen) 

 

Pelaksanaan proses pembelajaran IPA dengan menerapkan 

Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta dilakukan 

sesuai dengan tahap-tahap yang telah ada dalam RPP untuk adapun 

tahanpannya adalah sebagai berikut: 

a. Guru membagi dan membimbing siswa dalam pembentukan 

kelompok yang beranggotakan 5 orang secara heterogen. 

b. Menentukan batasan waktu yang digunakan. 

 

c. Menentukan pimpinan meeting dan pencatat pembicaraan (notulis) 

 

d. Menetapkan aturan main 

 

e. Peserta didik mendiskusikan dengan kelompoknya pengertian sistem 

pernapasan pada manusia dan bagaimana proses itu terjadi. 

f. Peserta didik dibimbing oleh guru mendiskusikannya. 

 

g. Melakukan pembahsan gagasan 

 

h. Mengambil keputusan atau kesimpulan 

 

i. Guru menanggapi hasil diskusi peserta didik dan memberikan 

informasi yang sebenarnya. 

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran diatas peneliti lakukan 

selama melaksanakan penelitian untuk mendapatkan hasil belajar siswa 
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yang lebih meningkat dibandingkan dengan nilai (hasil belajar 

sebelumnya). Pertemuan dengan menerapkan Simulation Method dengan 

Menerapkan Media Visual-Charta ini peneliti terapkan setiap pertemuan 

jam mata pelajaran IPA di kelas eksperimen. 

Pada saat pertama kali diadakan belajar aktif dengan menerapkan 

Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta, kelas 

menjadi gaduh ketika siswa mengatur meja dan kursi untuk tiap masing- 

masing siswa. Sehingga sedikit menggangguyang lain untuk belajar. 

Melihat hal tersebut guru memberikan pengertian kepada siswa untuk 

pertemuan selanjutnya sebelum kegiatan belajar aktif dimulai, semua 

anggota siswa harus berada dikursinya masing-masing, dan ketika 

menyusun kursi jangan menimbulkan kegaduhan, sehingga tidak 

mengganggu kelas yang lain. 

Proses pembelajaran pada pertemuan pertama yang dilakukan pada 

awal penelitian tersebut sesuai dengan apa yang telah direncanakan, siswa 

memperhatikan dengan baik penjelasan guru namun aktifitas siswa masih 

tergolong kaku dan belum dapat aktif secara maksimal. Sebagaian besar 

siswa masih enggan bertanya juga ketika guru memberikan pertanyaan 

siswa hanya terlihat suara-suara kecil dan belum berani untuk 

diungkapkan kepada guru. 

Pada pertemuan kedua siswa sudah mulai mengikuti proses 

pembelajaran ini dengan baik walaupun masih ada juga siswa yang ribut 

dan tidak memperhatikan serta mengikuti jalannya pembelajaran ini. Hal 
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tersebut tidak berlangsung lama secara berangsur-angsur keadaan tersebut 

mulai membaik, mereka sudah mulai mengerti bagaimana proses 

pembelajaran aktif yang menerapkan Simulation Method dengan 

Menerapkan Media Visual-Charta ini. 

Pada pertemuan ketiga dan seterusnya siswa sudah mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik, mulai berperan aktif terhadap penyelesaian 

masalah yang diberikan guru. Pada pertemuan ini siswa sudah bisa 

mengembangkan pengetahuannya sendiri, dimulai dari memahami soal 

IPA, merencanakan penyelesaian soal tersebut, menyelesaikan soal bahkan 

melakukan pengecekan atas jawaban yang telah dikerjakan. 

Proses belajar aktif yang dilakukan pada awal penelitian tersebut 

sesuai dengan apa yang telah direncanakan, siswa memperhatikan dengan 

baik penjelasan guru namun aktifitas siswa masih tergolong kaku dan 

belum dapat aktif secara maksimal. Sebagaian besar siswa msih enggan 

bertanya juga ketika guru memberikan pertanyaan siswa hanya terlihat 

suara-suara kecil dan belum berani untuk diungkapkan kepada guru. 

Melihat hal ini guru mengambil inisiatif untuk memberikan motivasi 

kepada siswa agar berani mengungkan pikirannya. 

Guru meminta satu orang siswa untuk memandu pertama dalam 

pelaksanaan pembelajaran denga Simulation Method dengan Menerapkan 

Media Visual-Charta guru memberika 10 butir soal pada siswa dalam 

pelaksanaan Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta 

dan 30 butir soal lagi pada soal latihan pada tiap pertemuan. Agar materi 
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yang diajarkan dengan menerapkan Simulation Method dengan 

Menerapkan Media Visual-Charta dapat dengan mudah dimengerti dalam 

menyelesaikan soal. Simulation Method dengan Menerapkan Media 

Visual-Charta menuntut siswa untuk ikut berpartisipasi dan aktif sehingg 

siswa yang sering ribut dapat mngurangi keributannya dengan 

mengemukakan ide-ide nya tanpa takut itu benar atau salah. Adapun hasil 

beajar IPA siswa kelas eksperimen disajikan pada tabel 4.4. 

Tabel 4.1 : Hasil Belajar IPA Siswa Di Kelas Eksperimen (VIII B) 

 

NO Hasil Belajar Jumlah Siswa Persentase % 

1 90-100 3 15 

2 80-89 4 25 

3 70-79 7 35 

4 60-69 5 25 

Jumlah Nilai 1500  

Nilai Rata-Rata 75  

Nilai S2 168,42  

Nilai S 13  

Sumber Data : Nilai Hasil Evaluasi Siswa 

 

Berdasarkan tabel tabel 4.1 terlihat hasil belajar siswa di kelas 

eksperimen. 15 orang siswa yang mendapat nilai tinggi sedangkan 5 orang 

siswa mendapat nilai rendah. Nilai-nilai siswa di kelas eksperimen rata- 

rata di atas nilai KKM. Dan setelah diberikan tes pada pertemuan terakhir 

hasil belajar kelas eksperimen yang menerapkan Simulation Method 

dengan Menerapkan Media Visual-Charta diperoleh nilai rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen adalah 75 dengan nilai tertinggi adalah 90 dan 

nilai terendah 60 dan hasil wawancara siswa kelas eksperimen bahwa 

banyak siswa yang menyukai dan hasil belajarnya lebih meningkat dengan 

menerapkan Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual- 



68 
 

 

 

 

 

 

Charta. Pertemuan dengan menerapkan Simulation Method dengan 

Menerapkan Media Visual-Charta ini peneliti terapkan setiap pertemuan 

jam mata pelajaran IPA di kelas eksperimen. 

Pada kelas eksperimen peserta didik agak susah di atur, sehingga 

mereka terlihat terpaksa dalam mengikuti proses pembelajaran. Solusinya, 

guru harus mampu menguasai kelas, membuat suasana belajar yang tenang 

sehingga peserta didik tidak bosan dalam mengikuti proses belajar- 

mengajar dan guru harus mampu meningkatkan keterampilan peserta 

didik. Setelah penulis melaksanakan kegiatan-kegiatan yang tercantum di 

dalam Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta maka 

penulis mendapatkan hasil dari kegiatan dari kegiatan yang dilakukan 

tersebut. 

2. Hasil Belajar IPA Siswa yang Diajarkan tanpa Menerapkan Simulation 

Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta (Kelas Kontrol) 

Pokok Bahasan Sistem Pernapasan Pada Manusia di SMP Negeri 4 

Kerinci 

 

Pada kelas kontrol, pengajaran terpusat pada guru sehingga siswa 

lebih banyak diam dan kurang aktif berpikir. Pembelajaran dilakukan 

dengan cara konvensional atau sama dengan ceramah yang sifatnya hanya 

memberikan informasi kepada siswa, sehingga pembelajaran seperti ini 

tidak dapat memaksimalkan peningkatan hasil belajar siswa. 

Dari kegiatan yang dilakukan di kelas kontrol dapat terlihat siswa 

kurang aktif dan hanya menerima materi dari guru saja, tanpa ikut 

berpartisipasi dan mengeluarkan ide serta wawasan yang dimiliki oleh 

siswa. Pada kelas kontrol kondisi dan situasi belajar kebanyakan siswa 
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hanya bertindak sebagai penerima tanpa  memberikan umpan balik (feed 

back). 

Tabel 4.2 : Hasil Belajar IPA Siswa Di Kelas Kontrol VIII C 

NO Hasil Belajar Jumlah Siswa Persentase % 

1 70-69 2 15 

2 60-59 5 20 

3 50-49 5 20 

4 40-39 8 45 

Jumlah Nilai 1080  

Nilai Rata-Rata 65,59  

Nilai S2 107,89  

Nilai S 10,38  

Sumber Data : Nilai Hasil Evaluasi Siswa 

 

Dari tabel 4.2 terlihat bahwa hasil belajar IPA siswa yang tidak 

menerapkan Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta 

terdapat 18 orang siswa yang di bawah nilai KKM. Hal ini di karenakan 

pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol hanya menyampaikan materi 

yang telah di siapkan dan sesekali bertanya kepada siswa. 

Kelas kontrol yang tidak menerapkan Simulation Method dengan 

Menerapkan Media Visual-Charta diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 

kelas kontrol adalah 65,59 dengan nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 40. 

Di kelas kontrol peserta didik hanya diam dan mendengarkan guru 

menjelaskan materi pembelajaran sehingga peserta didik tidak aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Solusinya guru harus mengurangi metode 

ceramah dan harus melibatkan peserta didik untuk supaya aktif dalm 

mengikuti roses pembelajaran, meningkatkan keterampilan berfikir, 

keterampilan menyelesaikan masalah, dan keterampilan komunikasi 

sehingga tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diinginkan. 
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3. Pengaruh metode simulation method dengan menggunakan media 

visual-charta terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

Kerinci 

 

Pengaruh metode simulation method dengan menggunakan media 

visual-charta terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

Kerinci yang diambil berdasarkan hasil posstest pada tabel 4.3. Adapun data 

mengenai posttes (hasil belajar) IPA yang diajarkan dengan menerapkan 

Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta dapat dilihat 

pada tabel 4.3. Dari hasil belajar inilah yang digunakan dalam menganalisis 

mengenai pengaruh Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual- 

Charta terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci. 

Dari analisis data diperoleh rata-rata hasil post tes yang dapat dilihat pada 

tabel 4.3: 

Tabel 4.3 : Rata-rata Post Tes Pada Siswa Kelompok Sampel 

 

Metode Pembelajaran 

 

 SD 

Simulation  Method 

dengan Menerapkan 
Media Visual-Charta 

75 13 

Konvensional 54 10,38 

 
 

Berdasarkan data pada tabel 4.3 di atas bahwa nilai rata-rata 

kelompok dengan Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual- 

Charta sebesar 75 dan kelompok tanpa menerapkan Simulation Method 

dengan Menerapkan Media Visual-Charta sebesar 54 sehingga rata-rata 

hasil belajar yang diperoleh siswa yang diajar dengan menggunkan 

Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta lebih baik 
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dari pada yang diajar tanpa menggunkan Simulation Method dengan 

Menerapkan Media Visual-Charta. 

Tabel 4.4 : Skor Hasil Post Tes Pada Siswa Kelompok Sampel 

 

NO Hasil Belajar Jumlah Siswa Persentase % 

1 90-100 3 15 

2 80-89 5 25 

3 70-79 2 15 

4 60-69 5 20 

5 50-59 5 20 

6 40-49 8 45 

Nilai Rata-Rata 75 65 

Nilai S2 168,42 107,89 

Nilai S 13 10,38 

 
 

Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini merupakan hasil 

studi lapangan untuk memperoleh data dengan teknik tes setelah dilakukan 

suatu pembelajaran yang berbeda antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Variabel yang diteliti dalam masalah ini adalah hasil 

belajar IPA pada sub bahasan sistem pernapasan pada manusia di siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci. Dari hasil tersebut didapatkan kelas VIII 

B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil ini, kedua kelompok sampel langsung diberi metode 

pembelajaran, kelompok eksperimen diajar dengan menerapkan Simulation 

Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta dan kelompok kontrol 

diajar tanpa menerapkan Simulation Method dengan Menerapkan Media 

Visual-Charta pada materi pokok bahasan sistem pernapasan pada manusia. 

Setelah diajarkan dengan menerapkan Simulation Method dengan 

Menerapkan Media Visual-Charta dan tanpa menerapkan Simulation 
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Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta maka dilakukan tes akhir 

yang digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh terhadap 

penggunaan Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta. 

Untuk menarik kesimpulan tentang pengaruh penggunaan Simulation 

Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta terhadap hasil belajar 

IPA siswa maka data pada tabel 4.3 dianalisis setelah dilakukan analisis 

diperoleh rata-rata hasil post tes selanjutnya akan dilakukan uji-t. Sebelum 

dilakukan uji-t maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

 

Untuk melihat apakah sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal maka dilakukan uji Liliefors. Dari pengujian yang 

telah dilakukan didapat harga Lo untuk siswa yang diajarkan dengan 

menerapkan Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual- 

Charta dan yang diajarkan dengan menerapkan metode konvensional. 

Perbandingan Lo dan Lt dari kedua kelompok sampel tersebut dilihat dari 

tabel 4.5 

Tabel 4.5 : Data Hasil Uji Normalitas Tes Akhir 

 

Metode Pembelajaran N Lo Lt Keterangan 

Simulation Method 

dengan Menerapkan 

Media Visual-Charta 

20 0,1251 0,1900 Normal 

Konvensional 20 0,1551 0,1900 Normal 
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Setelah diabandingkan antara Lo dan Lt yang diperoleh maka 

diperoleh hasil perbandingannya Lo < Lt sehingga dapat dikatakan 

kelompok sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. ( Lampiran 

19 dan 20) 

b. Uji Homogenitas 

 

Setelah dilakukan uji normalitas dilanjutkan dengan uji 

homogenitas. Uji dilakukan dengan membandingkan antara variansi 

terbesar dengan variansi terkecil. Untuk melihat homogenitas kedua 

kelompok digunakan uji F. Dari hasil perhitungan didapatkan harga 

Fhitung 1,25 sedangkan Ftabel 2,18 pada tingkat kepercayaan 95 % dan taraf 

nyata (α) 0,05 Fhitung < Ftabel, dengan demikian (Fhitung 1,25 < Ftabel 2,18) 

sehingga kedua kelompok data memiliki variansi yang homogen pada 

tingkat kepercayaan 95 %. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 

(Lampiran 23). 

c. Uji Hipotesis 

 

Setelah uji normalitas dan uji homogenitas data tes hasil belajar 

didapatkan selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menerapkan uji- t. 

Hipotesis yang akan diuji adalah : 

H0 : μ2 = μ1 

H1 : μ2 > μ1 

=  

= 



74 
 

 

 

 

 

 
 

= 

 

=  

= 
 

     =  

      = 11,76 
 

Menghitung perbandingan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan rumus uji-t : 

 
= 

 

 
=  

 
= 

 

 = 5,76 

 

t tebel = t(11/2α)( n1+n2-2) 
 

= t(0,975)(38) 

 

= 1,75 
 

Berdasarkan analisis data uji-t dengan simpangan baku kedua 

kelompok 11,76 didapatkan harga thitung sebesar 5,76 dan ttabel pada taraf 

nyata (α) 0,05 dan dk = 38 didapat sebsar 1,75 (Lampiran 24). Hal ini 
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memperlihatkan bahwa thitung > ttabel ini berarti tolak Ho dan terima H1. Jadi 

terdapat pengaruh Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual- 

Charta terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci 

pada pokok bahasan sistem pernapasan pada manusia. 

B. Pembahasan 

 

1. Hasil Belajar Siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci yang belajar 

Menerapkan Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual- 

Charta. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di 

SMP Negeri 4 Kerinci setelah menerapkan Simulation Method dengan 

Menerapkan Media Visual-Charta saat proses pembelajaran khususnya 

kelas eksperimen ini cukup berhasil untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa terbukti dari hasil belajar siswa yang meningkat sebelum 

menggunkan Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual- 

Charta. Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta 

ini juga bisa dijadikan alternatif atau cara yang dapat membantu guru 

dalam penyampaian isi atau materi pelajaran dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dikarenakan pada metode ini siswa diberikan 

kebebasan untuk mengeluarkan pendapatnya atau ide-ide kreatif, siswa 

diberikan tantangan untuk mencari solusi dari permasalahan baik secara 

individu maupun kelompok sehingga dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan keterampilan 

intelektual dan sekaligus mengembangkan kemampuan dalam 

pemecahan masalah. 
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Model pembelajaran sangat dibutuhkan oleh para guru, sebab 

berhasil tidaknya siswa dalam belajar sangat tergantung pada tepatnya 

model pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari sehingga pembelajaran yang dirancang dapat lebih 

bervariatif. Maka dalam penelitian ini pada materi Ekosistem 

khususnya pencemaran Lingkungan model yang digunakan adalah 

Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta .1 

Penerapan Simulation Method dengan Menerapkan Media 

Visual-Charta dimaksudkan untuk melatih siswa lebih aktif dan berfikir 

kritis dalam menciptakan solusi dari suatu masalah yang diberikan.2 

Penerapan Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual- 

Charta di dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah diajar dengan menerapkan 

Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta . Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, pertama 

adalah data pre test yang diperoleh sebelum menerapkan Simulation 

Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta, digunakan untuk 

melihat pengetahuan dasar atau kemampuan awal siswa mengenai 

materi ekosistem dan kedua adalah data post test atau data hasil belajar 

siswa setelah diberikan perlakuan atau penerapan Simulation Method 

dengan Menerapkan Media Visual-Charta sehingga nantinya akan 

 

1 Mailinda, Jurnal, Penggunaan Model Pembelajaran Fishbowl VI Untuk Meningkatkan 
Aktivitas Belajar Ips Siswa Kelas V Sd Sidomulyo Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, 

EDUCHILD Vol. 6 No. 1 Tahun 2017, h.11 
2 
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terlihat pengaruh dari Simulation Method dengan Menerapkan Media 

Visual-Charta yang digunakan. Penggunaan Simulation Method dengan 

Menerapkan Media Visual-Charta ini menunjukkan peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Penelitian sama juga ditunjukkan dari penelitian Wiravanjava, 

(2017) tentang Pengaruh Penerapan Metode Eksperimen Menggunakan 

Phet Simulation Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil 

Belajar Ditinjau dari Pengetahuan Awal Siswa SMP/MTs ". Metode 

eksperimen menggunakan simulasi PhET terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar di tinjau dari pengetahuan awal siswa kelas VIII 

MTsN Maguwoharjo Sleman. Populasi yang digunakan adalah kelas 

VIII yang terbagi dalam 4 kelas parallel yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII 

C, VIII D. Pengambilan sampel dilakukan secara acak, sehingga 

diperoleh kelas VIII B sebagai kelas control dan kelas VIII C sebagai 

kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan metode eksperimen 

menggunakan simulasi PhET. Teknik pengambilan data dilakukan 

dengan memberikan pretest untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. 

Kemudian dilakukan pembelajaran yang berbeda, selanjutnya siswa 

diberi postest untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajarnya. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji Mancova dengan 

menggunakan program SPSS 17.0. berdasarkan uji Mancova yang telah 

dilakukan, diperoleh nilai signifikansi kemampuan berpikir kritis 0,00 

dan hasil belajar juga 0,00. Karena semua signifikansinya di bawah 
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0,05 berarti terdapat pengaruh penerapan metode eksperimen 

menggunakan simulasi PhET terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar siswa.3 

Berdsarkan dengan hasil penelitian relevan tersebut 

menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa sebelum penggunaan 

Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta dengan 

melakukan tes kemampuan awal (pre test) diperoleh nilai rata- rata 

59,56 dengan melihat hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata- 

rata pre test siswa masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang telah ditentukan oleh Sekolah SMA Swasta Persiapan yaitu 75. 

Hal ini disebabkan karena pada pelaksanaan pre test siswa diberikan 

soal tanpa sebelumnya dilakukan penerapan pembelajaran dengan 

menerapkan Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual- 

Charta dan pembelajaran di kelas belum efektif, siswa belum mampu 

menyelesaikan soal dengan maksimal karena siswa kurang memahami 

serta kurang tertarik dalam kegiatan belajar yang dilakukan di kelas. 

2. Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci yang Belajar 

Tanpa Menerapkan Simulation Method dengan Menerapkan Media 

Visual-Charta. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di 

SMP Negeri 4 Kerinci tanpa menerapkan Simulation Method dengan 

Menerapkan   Media   Visual-Charta   saat   proses   pembelajaran   dan 

menerapkan metode konvensional. metode ceramah atau konvensional 
 

Wiravanjava, (2017), Pengaruh Penerapan Metode Eksperimen Menggunakan Phet 3 

Simulation Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Ditinjau dari Pengetahuan 

Awal Siswa SMP/MTs, Skripsi 
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ini saja belum cukup untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena 

metode ini lebih memfokuskan kepada penjelasan yang disampaikan 

guru saja lalu guru akan memberikan tugas sehingga siswa kebanyakan 

tidak aktif dalam menanggapi materi yang diajarkan oleh guru, proses 

pembelajaran pun akan terasa membosankan, kurangnya pemahaman 

materi oleh siswa dan lamban dalam menerima materi pembelajaran 

sehingga menyebabkan nilai rata-rata ujian ulangan harian siswa pada 

mata pelajaran IPA masih tergolong rendah oleh karena itu hendaknya 

guru menerapkan alternatif metode-metode pembelajaran salah satunya 

Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta yang 

penulis terapkan yang dapat merangsang siswa untuk ikut aktif dalam 

pembelajaran karena pembelajaran bukan kegiatan guru melainkan 

kegiatan siswa. 

Pada kegiatan pembelajaran dengan menerapkan Simulation 

Method dengan Menerapkan Media Visual-Charta pada kelas kontrol 

terlihat beberapa siswa yang memperhatikan saat peneliti 

menyampaikan informasi kepada siswa, hal ini terlihat ketika beberapa 

siswa bertanya kepada peneliti saat siswa tersebut tidak mengerti 

mengenai materi yang disampaikan peneliti. Hambatan yang ditemukan 

pada kegiatan pembelajaran ini terlihat kurangnya minat beberapa siswa 

untuk mengikuti pembelajaran, terlihat ketika peneliti menyampaikan 

materi terdapat beberapa siswa yang sedang mengobrol dengan 

temannya. Akhirnya beberapa siswa kurang dapat memahami materi 
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yang disampaikan oleh guru. Aktivitas siswa seperti bertanya, 

mengajukan pendapat, menyanggah pendapat dari guru dan menjawab 

pertanyaan tidak menimbulkan gejala aktif dari siswa. 

Seluruh tahapan Simulation Method dengan Menerapkan 

Media Visual-Charta sama untuk empat kali pertemuan. Rendahnya 

hasil belajar pada Simulation Method dengan Menerapkan Media 

Visual-Charta adalah siswa hanya mencatat dan menghafalkan konsep- 

konsep yang dijelaskan guru. Dalam metode ini siswa tidak diberikan 

kesempatan untuk menemukan sendiri konsep-konsep, sehingga 

membuat siswa tidak aktif untuk belajar dan merasa bosan. Tidak dapat 

mengemukakan idenya untuk dituahkan dalam menghadapi masalah. 

Siswa hanya dituntut untuk mendengarkan informasi ilmu 

pengetahuan dari guru. Pada kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual- 

Charta pada kelas eksperimen terlihat siswa sangat termotivasi 

mengikuti proses pembelajaran, karena pada pembelajaran ini siswa 

terlebih dahulu mendapatkan masalah-masalah yang terjadi akibat 

kepadatan penduduk dan lingkungan serta bagaimana cara untuk 

mengatasinya. sehingga siswa mengetahui pentingnya belajar mengenai 

konsep yang berbasis masalah sehingga dapat meningkatkan 
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kemampuan berpikir siswa untuk menghadapai serta mengatasi masalah 

tersebut.4 

Hasil belajar atau prestasi belajar bukanlah hal yang berdiri 

sendiri, tetapi merupakan hasil dari berbagai faktor yang melatar 

belakangnya. Faktor utama yaitu faktor dari diri siswa terutama 

kemampuan yang dimiliki dan faktor dari lingkungan, Selain faktor 

utama yang telah disebutkan sebelumnya, faktor lain yang tak kalah 

pentingnya adalah motivasi, minat, perhatian, sikap belajar, faktor fisik 

dan psikis.5 Meskipun demikian hasil belajar yang diperoleh masih juga 

dipengaruhi oleh lingkungan. Salah satu yang paling mempengaruhi 

adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksudkan 

disini adalah efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan teori belajar di 

sekolah dari Bloom yang mengatakan ada tiga variabel utama dalam 

teori belajar di sekolah yaitu karakteristik individu, kualitas pengajaran 

dan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian sama juga ditunjukkan dari penelitian 

Muhammat Erwin Dasa Yuafi (2015) tentang pengaruh penerapan 

media pembelajaran phet (physics education technology) simulation 

terhadap hasil belajar siswa kelas X titl pada standar kompetensi 

 

4 Anggun Ninda Syahputri, Jurnal, Pengaruh Model Three Stage Fishbowl Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Ekosistem Di Kelas X SMA Swasta Persiapan Stabat TP 

2016/2017. 
3. Rahmadani. Jurnal,“Pengaruh Simulation Method dengan Menggunakan Media Visual- 

Charta (Toples Ikan) Terhadap kemampuan menulis naskah drama oleh siswa kelas VII yayasan 
pendidikan nurul khair desa tandam hilir II tahun pembelajaran 2013/2014, h. 4 
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mengaplikasikan rangkaian listrik di smkn 7 surabaya". Hasil postest 

menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan metode penerapan 

media PhET Simulation memiliki hasil belajar lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan 

metode penerapan media PhET Simulation. Dengan rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen (X TITL 3) adalah 87,58 dan rata-rata hasil 

belajar kelas kontrol (X TITL 1) adalah 79,17 serta diperoleh hasil 

paired sample t test nilai thitung kelas eksperimen -42,13<-1,67 dan 

thitung kelas kontrol -28,48<-1,67.6 

Berdaarkan dengan hasil penelitian relevan tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa dan kualitas pengajaran 

berbanding lurus dengan hasil belajar. Artinya, makin tinggi 

kemampuan siswa dan kualitas pengajaran, makin tinggi pula hasil 

belajar siswa. Oleh sebab itu, guru harus pandai mengelola 

pembelajaran dengan mempertimbangkan faktor-faktor di atas, 

sehingga prestasi atau hasil belajar siswa dapat mencapai hasil yang 

optimal. Hasil yang diperoleh menunjukkan perbedaan berdasarkan uji 

hipotesis, namun hal serupa tidak terjadi jika ingin melihat tingkat 

efektivitas dari kedua metode. Berdasarkan hasil uji gain ternormalisasi 

yang dimana kedua kelompok metode menunjukkan kategori sedang. 

Meskipun kedua kelompok berada pada kategori sedang, tapi tetap 

adanya perbedaan dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi pada 
 

6 Muhammat Erwin Dasa Yuafi (2015), Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran Phet 

(Physics Education Technology) Simulation Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Titl Pada 

Standar Kompetensi Mengaplikasikan Rangkaian Listrik Di Smkn 7 Surabaya, Skripsi 
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kelompok yang eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelompok 

kontrol. Peneliti tidak memungkiri bahwa faktor lain selain metode 

pembelajaran turut mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh oleh 

siswa pada kedua kelompok, misalnya faktor yang tidak bisa direkayasa 

oleh peneliti seperti faktor intelegensi, kesiapan siswa, kesehatan, 

maupun lingkungan sosial siswa, sehingga peningkatan yang terjadi 

masih berada pada kisaran sedang dengan masih ada siswa yang berada 

pada kategori rendah. 

3. Pengaruh Penggunaan Simulation Method dengan Menerapkan 

Media Visual-Charta Terhadap Hasil Belajar Siswa di Kelas VIII 

SMP Negeri 4 Kerinci. 

 

Berdasarkan penelitian penulis yang dilakukan di SMP Negeri 4 

Kerinci khususnya kelas VIII dapat dinyatakan Simulation Method 

dengan Menerapkan Media Visual-Charta ini berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa IPA dapat dilihat dari meningkatnya hasil rata-rata 

belajar siswa khususnya kelas eksperimen yang diajarkan menerapkan 

metode pembelajaran Simulation Method dengan Menerapkan Media 

Visual-Charta lebih tinggi dari pada siswa yang diajar tanpa 

menerapkan Simulation Method dengan Menerapkan Media Visual- 

Charta. Dengan menerapkan Simulation Method dengan Menerapkan 

Media Visual-Charta masalah yang ada pada saat proses pembelajaran 

IPA berlangsung yaitu siswa tidak terpacu untuk lebih memahami 

materi yang diberikan karena tugas yang diberikan dapat mengandalkan 

teman yang pintar, tidak adanya interaksi antara siswa yang ada 



84 
 

 

 

 

 

 

sehingga siswa merasa jenuh dan bosan, kurangnya kerja sama antara 

siswa. Hal ini sudah bisa dirubah dan hasil belajar siswa yang rendah 

sudah dapat ditingkatkan. 

Penelitian Wiravanjava, Aminuyati (2017) Jurusan Pendidikan 

Fisika. FITK."Pengaruh Penerapan Metode Eksperimen Menerapkan 

Phet Simulation Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil 

Belajar Ditinjau dari Pengetahuan Awal Siswa SMP/MTs ". Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapkan metode 

eksperimen menerapkan simulasi PhET terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar di tinjau dari pengetahuan awal siswa kelas VIII 

MTsN Maguwoharjo Sleman. Teknik pengambilan data dilakukan 

dengan memberikan pretest untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. 

Kemudian dilakukan pembelajaran yang berbeda, selanjutnya siswa 

diberi postest untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajarnya. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji Mancova dengan 

menerapkan program SPSS 17.0. berdasarkan uji Mancova yang telah 

dilakukan, diperoleh nilai signifikansi kemampuan berpikir kritis 0,00 

dan hasil belajar juga 0,00. Karena semua signifikansinya di bawah 

0,05 berarti terdapat pengaruh penerapan metode eksperimen 

menerapkan simulasi PhET terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar siswa. 

Adapun keuntungan dari Simulation Method yaitu membantu 

siswa untuk bisa menyampaikan gagasan atau pendapat di dalam 
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kelompok, menumbuhkan suasana akrab dan menyenangkan, 

mendorong tiap anggota untuk berpartisipasi dalam diskusi dan 

langkah-langkah penerapan Simulation Method dengan Menerapkan 

Media Visual-Charta yaitu 

a. Memaparkan masalah dengan bantuan lembar kerja. 
 

b. Membagi kelompok dan lembar kerja. 
 

c. Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk membahas 

lembar kerja. 

d. Melaporkan hasil diskusi kelompok. 
 

e. Menyamakan persepsi dengan kelompok lain. 
 

f. Mencatat dan menyimpulkan hasil diskusi.7 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 Perdy Karuru., Jurnal, Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses dalam Seting metode 

Fishbowl untuk Meningkatkan Kualifas Belajar IPA Siswa SLTP, 2005, h.6 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Setelah penulis menguraikan pembahasan demi pembahasan dalam 

skripsi ini yang mengangkat masalah Pengaruh Penerapan Simulation Method 

dengan Menerapkan Media Visual-Charta terhadap Hasil belajar IPA Siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Kerinci. Maka kesimpulan yang dapat penulis ambil 

sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa dengan menerapkan Simulation Method dengan 

Menerapkan Media Visual-Charta berada pada kategori baik. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terendah 60. Nilai 

rata-rata kelas eksperimen adalah 75. 

2. Hasil belajar siswa yang tanpa menerapkan Metode Simulation Method 

dengan Menerapkan Media Visual-Charta pada kategori menurun. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol adalah 65,59 

dengan nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 40 

3. Dari hasil penelitian dan perhitungan thitung sebesar 5,76 nilai ini lebih 

besar dari ttabel 1,75 ini menunjukan bahwa adanya perbedaan hasil 

belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, karena thitung > ttabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima pada tingkat kepercayaan 95%, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan dengan adanya menerapkan Simulation Method 

dengan Menerapkan Media Visual-Charta terhadap hasil belajar IPA 
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siswa di kelas VIII khususnya materi sistem pernafasan pada manusia 

SMP Negeri 4 Kerinci. 

B. Saran 

 
Dengan telah diterapkan Metode pembelajaran baru dalam 

melaksanakan penelitian ini penulis menyarankan kepada tenaga pendidik 

maupun peserta didik untuk : 

1. Siswa, Dalam proses pembelajaran siswa harus dapat saling membantu 

memecahkan masalah serta saling mendorong satu sama lain untuk 

berprestasi dan melatih untuk bersosialisasi. 

2. Guru, Guru harus bisa mengembangkan pembelajaran dengan 

pendekatan yang bervariasi dalam rangka memperbaiki kualitas 

pembelajaran bagi siswanya. 

3. Sekolah, Sekolah harus memberikan konstribusi positif untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri Negeri 4 Kerinci 

dengan menerapkan model-model pembelajaran yang bervariasi. Salah 

satunya seperti menggunakan Simulation Method dengan Menerapkan 

Media Visual-Charta. 

4. Peneliti, Peneliti harus dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

sebuah ilmu dan pengalaman yang berharga guna menghadapi 

permasalahan dimasa depan dan menjadi sarana pengembangan 

wawasan mengenai pendekatan pembelajaran. 
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